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ABSTRAK 
 

Beasiswa Aceh Carong adalah subprogram dari Beasiswa Pemerintah Aceh yang 

merupakan program yang sangat esensial. Beasiswa ini  menargetkan pelajar yang 

berasal dari keluarga miskin. Landasan hukum program beasiswa ini diatur dalam 

Peraturan Gubernur Nomor 28 Tahun 2019 tentang Beasiswa Pemerintah Aceh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serangkaian proses seleksi Beasiswa 

Aceh Carong, untuk mengetahui secara lebih rinci apakah pelaksanaan program 

Beasiswa Aceh Carong telah berjalan sesuai dengan standar operasional prosedur 

yang baik dan terkait transparansi proses seleksi Beasiswa Aceh Carong. Penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif melalui 

observasi, wawancara dan mengumpulkan dokumen yang berkaitan tentang 

persyaratan dan Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar proses seleksi Beasiswa Aceh Carong telah 

dilakukan sesuai dengan standar operasional prosedur dan menunjukkan komitmen 

dari pihak BPSDM Aceh untuk menjalankan program ini dengan baik, akan tetapi 

ada beberapa indikator transparansi yang masih belum dipenuhi. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa beberapa tahapan seleksi Beasiswa Aceh Carong belum 

memenuhi standar keterbukaan informasi pada proses pelaksanaannya, seperti 

kurangnya efisiensi waktu pada tahap seleksi administrasi, hasil tes potensi 

akademik yang tidak menampilkan skor/nilai sehingga menimbulkan asumsi 

negatif, serta keterlambatan pelaksanaan pendidikan. 

 

Kata Kunci : Proses Seleksi, Transparansi, Beasiswa Aceh Carong.
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BAB I  
 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beasiswa merupakan sebuah bentuk bantuan bagi orang-orang yang ingin 

melanjutkan pendidikan setinggi mungkin, demi mencapai cita-cita yang 

diinginkannya. Dengan adanya beasiswa, anak-anak dan mahasiswa yang merasa 

kurang mampu dalam hal ekonomi dapat terbantu demi mencapai Pendidikan yang 

tinggi, karena pendidikan sangat penting bagi bangsa.1 

Pemerintah Provinsi Aceh melalui Peraturan Gubernur Nomor 28 Tahun 

2019 telah merumuskan definisi, ruang lingkup, serta jenis dan kriteria penerima 

beasiswa. Beasiswa merupakan sejumlah biaya yang dialokasikan oleh Pemerintah 

Aceh untuk membiayai kegiatan belajar penduduk Aceh melanjutkan pendidikan, 

dan diberikan dalam waktu tertentu dan kegiatan tertentu selama proses 

pendidikan.2 Beberapa jenis beasiswa yang disediakan oleh Pemerintah Aceh yaitu: 

1. Beasiswa umum, ditujukan untuk peserta didik yang berprestasi akademik, dan 

miskin; 

2. Beasiswa khusus, ditujukan khusus untuk peserta didik tahfidz dan hafidz, 

disabilitas dan berkebutuhan khusus, daerah tertinggal, penguatan perdamaian, 

prestasi non akademik, pendidikan dan pelatihan singkat, serta usulan instansi 

pemerintah dan perguruan tinggi; 

3. Beasiswa program Kerjasama, ditujukan untuk peserta didik dengan ketentuan 

pembiayaan Bersama, pendidikan di dua perguruan tinggi, dan program 

 
1  Afiani, 2016 
2  Peraturan Gubernur Aceh Nomor 28 Tahun 2019 tentang Beasiswa Pemerintah Aceh 
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kerjasama lainnya yang ditetapkan Pemerintah Aceh; 

4. Bantuan beasiswa biaya pendidikan yang ditujukan untuk peserta didik dalam 

tahap penyelesaian; tugas akhir, dan terputus pendanaan dalam masa 

pendidikan. 

Beasiswa Aceh Carong merupakan salah satu program dari Pemerintah 

Aceh yang dirumuskan untuk menunjang prestasi pendidikan pelajar dan 

mahasiswa Aceh. Program ini tertuang dalam Peraturan Gubernur Aceh Nomor 

28 Tahun 2019 dan dikategorikan sebagai beasiswa umum. 

 Aceh Carong merupakan istilah dalam Bahasa Aceh yang berartikan 

Aceh Pintar, Aceh Carong menjadi salah satu nama program beasiswa yang 

dikelola oleh BPSDM Aceh dengan tujuan untuk mencerdaskan masyarakat yang 

berasal dari keluarga miskin di Aceh untuk mendapatkan pendidikan yang layak 

melalui pemberian beasiswa. Pada dasarnya tujuan pemberian semua beasiswa 

adalah untuk mencerdaskan serta meningkatkan kualitas SDM, akan tetapi nama 

Aceh Carong ini hanya di berikan kepada salah satu program beasiswa yang 

dikelola oleh BPSDM Aceh yang berfokus kepada diploma (D3) dan sarjana (S1) 

melalui usulan perwakilan pemerintah daerah kabupaten Provinsi Aceh. Dalam 

hal ini, Pemerintah Aceh menginginkan adanya angka lanjutan pendidikan di 

Universitas atau Perguruan tinggi di Provinsi Aceh meningkat. Selain itu, 

Pemerintah Aceh juga ingin mencetak sumber daya manusia yang unggul dan 

bermanfaat bagi Provinsi Aceh. 

Dalam melaksanakan ketentuan Pasal 8 Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 

2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan, Pemerintah Aceh telah menerapkan 

kebijakan pemberian beasiswa bagi masyarakat Aceh. Beasiswa itu diberikan 
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bagi siswa maupun mahasiswa dengan sejumlah ketentuan yang telah ditetapkan. 

Lebih lanjut, ketentuan tentang program Beasiswa Aceh Carong juga telah diatur 

dalam Peraturan Gubernur Aceh Nomor 28 Tahun 2019. 

Menurut Warul Walidin, selaku Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 

program yang diluncurkan oleh Gubernur Aceh, sejak awal akan bermuara pada 

anak-anak Aceh yang memiliki prestasi agar bisa bersanding dan juga bertanding 

dengan sumber daya manusia dari daerah dan negara lain di dunia.3 Beliau 

memberikan apresiasi penuh kepada Gubernur Aceh Nova Iriansyah atas 

komitmennya untuk terus melanjutkan program Beasiswa Aceh Carong ini di 

setiap tahunnya. Karena menurutnya, Beasiswa Aceh Carong ini sangat besar 

manfaatnya termasuk bagi UIN Ar-Raniry sendiri. Dengan adanya Beasiswa 

Aceh Carong ini, diharapkan dapat membantu meningkatkan minat Pendidikan 

masyarakat Aceh, sehingga terus dapat melanjutkan Pendidikan dan sebagaimana 

Namanya, Aceh Carong (Aceh Pintar) akan mencetak mahasiswa yang pintar, 

berkualitas dan setelah menyelesaikan pendidikan dapat kembali ke daerahnya 

untuk membantu membangun daerah Aceh. 

Beasiswa Aceh Carong yang merupakan bagian dari kelompok Beasiswa 

Umum dan diberikan oleh Pemerintah Aceh. Beasiswa Aceh Carong merupakan 

bantuan beasiswa yang diberikan kepada pelajar SMA/SLTA sederajat di seluruh 

provinsi Aceh yang ingin melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi baik 

diploma maupun sarjana. Selain itu, mahasiswa yang sedang menempuh 

 
3  Diakses pada tanggal 10 September 2021, melalui: Niat Riwat, 2021, 

 https://uin.arraniry.ac.id/index.php/id/posts/rektor-uin-ar-raniry-apresiasi-aceh-carong 

https://uin.arraniry.ac.id/index.php/id/posts/rektor-uin-ar-raniry-apresiasi-aceh-carong
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pendidikan di perguruan tinggi juga mendapatkan kesempatan untuk menerima 

bantuan beasiswa Aceh Carong selama masih memenuhi syarat dan ketentuan.4 

Tahapan seleksi beasiswa Aceh carong meliputi seleksi Administrasi, tes 

potensi akademik, wawancara, verifikasi lapangan hingga tes kesehatan. Semua 

tahapan tersebut dilaksanakan secara bertahap dan bekerjasama dengan 

Perguruan tinggi yang menjalin kerjasama dalam program beasiswa Aceh 

Carong.5 

Namun, dalam kurun waktu terakhir, banyak isu dan polemik yang 

mengarah kepada tidak konsistennya sistem penyeleksian beasiswa Pemerintah 

Aceh. Pada tahun 2021 dikutip melalui kanalinspirasi.com, seorang mahasiswa 

Strata – I Ilmu Politik asal Nagan Raya menilai bahwa pelaksanaan proses seleksi 

Beasiswa Pemerintah Aceh memiliki banyak kejanggalan dan kurangnya 

transparansi. Secara lebih rinci permasalahan yang dimaksud adalah seperti 

perubahan timeline dari proses seleksi berkas, serta pelaksanaan Tes Potensi 

Akademik (TPA) yang tidak dilakukan secara live report.6 Dikutip melalui 

ACEHSTANDAR.COM, pada 9 September 2021 ketua Aliansi Pemuda Aceh 

(APA) Jakarta, Nazarullah melaporkan permasalahan transparansi seleksi 

penerimaan beasiswa Pemerintah Aceh kepada Ombudsman RI sebagai tindak 

lanjut daripada beberapa isu yang telah berkembang terkait dugaan adanya 

intervensi politik pada seleksi beasiswa Pemerintah Aceh.7 Tahun 2019 

 
4  Wawancara awal bersama Kabid. Pengembangan SDM dan Kerjasama BPSDM Aceh 
5  Wawancara awal bersama Kabid. Pengembangan SDM dan Kerjasama BPSDM Aceh 
6 Diakses pada tanggal 21 Februari 2022, melalui: Deddy Ridwan, 2021,  

 https://kanalinspirasi.com/pelaksanaan-beasiswa-bpsdm-aceh-tidak-transparan-peserta-

 menuntut-mosi-tak-percaya-terhadap-bpsdm-aceh/ 
7  Diakses pada tanggal 21 Februari 2022, melalui: Kumalasari, 2021, 

https://kanalinspirasi.com/pelaksanaan-beasiswa-bpsdm-aceh-tidak-transparan-peserta-%09menuntut-mosi-tak-percaya-terhadap-bpsdm-aceh/
https://kanalinspirasi.com/pelaksanaan-beasiswa-bpsdm-aceh-tidak-transparan-peserta-%09menuntut-mosi-tak-percaya-terhadap-bpsdm-aceh/
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Pelaksana tugas Gubernur Aceh, Nova Iriansyah juga memerintahkan Inspektur 

Inspektorat Aceh untuk memeriksa tim beasiswa BPSDM Aceh karena 

banyaknya laporan yang diterima terkait seleksi beasiswa Pemerintah Aceh, 

seperti dugaan meluluskan calon penerima yang tidak memenuhi syarat 

administrasi.8 

Menindaklanjuti pemberitaan terkait ketidakterbukaan proses seleksi 

Beasiswa Pemerintah Aceh, peneliti telah melakukan wawancara dengan salah 

satu penanggung jawab dari program Beasiswa Pemerintah Aceh. Beliau 

menyatakan bahwa isu tersebut tidak benar adanya karena pihak Ombudsman 

telah melakukan pemeriksaan terhadap dokumen dan proses seleksi, dan tidak 

ditemukan adanya kejanggalan dari hasil seleksi.9 Akan tetapi, pihak 

Ombudsman dan Komisi Informasi Aceh (KIA) menilai bahwa informasi yang 

berkaitan dengan hasil seleksi bukan seluruhnya informasi yang dikecualikan. 

Oleh karena itu, panitia pelaksana harusnya mengumumkan hasil seleksi 

administrasi agar tidak menimbulkan polemik di masyarakat.10 

Pada proses observasi awal, peneliti juga menemukan hal yang sama pada 

proses seleksi Beasiswa Aceh Carong di BPSDM Aceh, yaitu adanya 

ketidakterbukaan terhadap skor/nilai yang diperoleh pendaftar pada saat seleksi 

 
 https://www.acehstandar.com/news/investigasi-ombudsman-temukan-seleksi-beasiswa-

 aceh-kurang-terbuka/index.html 
8  Diakses pada tanggal 21 Februari 2022, melalui: Alfath Asmunda, 2019, 

 https://www.merdeka.com/peristiwa/ombudsman-nilai-program-beasiswa-aceh-tak-

 transparan.html 
9  Wawancara awal dengan staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 21 

 Desember 2022 
10  Diakses pada tanggal 21 Februari 2022, melalui: Alfath Asmunda, 2019, 

 https://www.merdeka.com/peristiwa/ombudsman-nilai-program-beasiswa-aceh-tak-

 transparan.html 

https://www.acehstandar.com/news/investigasi-ombudsman-temukan-seleksi-beasiswa-aceh-kurang-terbuka/index.html
https://www.acehstandar.com/news/investigasi-ombudsman-temukan-seleksi-beasiswa-aceh-kurang-terbuka/index.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/ombudsman-nilai-program-beasiswa-aceh-tak-transparan.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/ombudsman-nilai-program-beasiswa-aceh-tak-transparan.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/ombudsman-nilai-program-beasiswa-aceh-tak-transparan.html
https://www.merdeka.com/peristiwa/ombudsman-nilai-program-beasiswa-aceh-tak-transparan.html
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beasiswa.11 Tentunya hal ini menjadi perhatian khusus, karena skor/nilai 

bukanlah sebuah hal yang harus dirahasiakan pada proses seleksi beasiswa. 

Skor/nilai dapat menjadi evaluasi untuk ukuran/tingkat yang dicapai pendaftar 

ketika proses seleksi agar dapat memperbaiki dikemudian hari serta dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap proses seleksi Beasiswa Aceh 

Carong di BPSDM Aceh. Kemudian terkait tidak efisiennya waktu pelaksanaan 

sehingga terjadi keterlambatan pada pelaksanaan pendidikan. 

Suatu Pemerintahan dikatakan terbuka apabila didalamnya terdapat 

badan-badan publik yang terbuka kepada masyarakat dalam hal pelayanan. 

Menurut Ahmad Santosa,12 pemerintahan yang terbuka mensyaratkan adanya 

jaminan atas lima hak, yaitu :  

1. Hak untuk memantau perilaku pejabat publik dalam menjalankan peran 

publiknya; 

2. Hak untuk memperoleh informasi; 

3. Hak untuk terlibat dan berpartisipasi dalam proses pembentukan kebijakan 

publik; 

4. Hak kebebasan berekspresi yang antara lain diwujudkan dalam kebebasan 

pers; 

5. Hak untuk mengajukan keberatan terhadap penolakan atas keempat hak 

terdahulu. 

Dengan adanya prinsip transparansi memberikan ruang kepada 

masyarakat untuk dapat mengetahui keseluruhan proses perumusan dan 

 
11  Wawancara awal dengan beberapa penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 29 

 Januari 2022 
12  Sumarto, 2003. Inovasi, Partisipasi dan Good Governance, Yayasan Obor, Jakarta. 

 Halaman 15 
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pelaksanaan dari sebuah kebijakan. Transparansi juga memungkinkan publik 

untuk menilai serta mengawasi berlangsungnya sebuah kebijakan dengan 

memastikan alokasi dan peruntukan sebuah kebijakan secara tepat, efisien serta 

sesuai dengan kerangka anggaran yang ditentukan.13 

Mengingat bahwa Beasiswa Aceh Carong merupakan program esensial 

Pemerintah Aceh dan merupakan subprogram dari Beasiswa Pemerintah Aceh, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam melalui skripsi ini 

dengan mengangkat judul “ANALISIS PROSES SELEKSI BEASISWA 

ACEH CARONG DI BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA 

MANUSIA (BPSDM) ACEH” untuk menganalisis Proses Seleksi Beasiswa 

Aceh Carong, Transparansi Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong, melakukan 

validasi terhadap permasalahan yang berkembang terkait transparansi seleksi 

beasiswa, serta memberikan solusi kualitatif yang dapat meningkatkan rasa 

percaya masyarakat terhadap BPSDM Aceh. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil sample calon penerima beasiswa di tingkat Diploma (D3) yang lulus 

maupun tidak lulus dalam program seleksi Beasiswa Aceh Carong. Selain itu, 

penelitian juga dilakukan terhadap penanggung jawab program Beasiswa Aceh 

Carong dari BPSDM Aceh untuk memperoleh data dan menunjang validasi data 

hasil penelitian yang dilakukan. 

 

 
13  Jeane Bolang. Penerapan Prinsip Akuntabilitas dan Transparansi Dalam 

 Penyelenggaraan Pemerintahan Yang Baik, 2014., hal.38 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi masalah yang 

akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya, yaitu bagaimana Proses Seleksi 

Beasiswa Aceh Carong di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 

Aceh dan bagaimana Transparansi Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong di Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh. 

2. Bagaimana Transparansi Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong di Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjabaran rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitiannya adalah untuk mengetahui:  

1. Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong di Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BPSDM) Aceh. 

2. Bagaimana Transparansi Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong di Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, diantaranya adalah 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

 Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan dan 

penambahan ilmu, informasi, pengetahuan, khususnya mengenai Proses 

Seleksi Beasiswa Aceh Carong dan Transparansi Seleksi Beasiswa Aceh 

Carong di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh. 

2. Manfaat Praktis 

 Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi manfaat 

bagi semua pihak – pihak yang terkait dalam penelitian, antara lain: 

1) Bagi pemerintah 

Sebagai pertimbangan untuk melakukan perbaikan terhadap Proses 

Seleksi Beasiswa Aceh Carong dan Transparansi Seleksi Beasiswa 

Aceh Carong di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Aceh. 

2) Bagi masyarakat 

Sebagai penambahan informasi terkait Proses Seleksi Beasiswa Aceh 

Carong dan Transparansi Seleksi Beasiswa Aceh Carong di Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh. 

3) Bagi peneliti 

Sebagai penambahan wawasan dan informasi tentang Proses Seleksi 

Beasiswa Aceh Carong dan Transparansi Seleksi Beasiswa Aceh 

Carong di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 

Aceh. 

1.6 Penjelasan Istilah 

 

1. Proses Seleksi 

Seleksi merupakan suatu unsur yang fundamental karena menentukan hasil 

dari sebuah proses dapat atau tidak memenuhi tujuan yang ingin dicapai oleh 

pelaksana/penyelenggara. Setiap proses seleksi selalu ingin memperoleh kandidat 
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yang memenuhi setiap persyaratan dan aspek, tidak hanya secara administratif, 

akan tetapi dengan ikut mempertimbangkan kemampuan, karakter, serta risiko yang 

mungkin menghambat tercapainya tujuan dari proses seleksi yang dilakukan.14 

 Seleksi berfungsi untuk memprediksi kandidat yang akan membuat 

kontribusi yang paling tepat untuk organisasi, oleh karena itu dibutuhkan prinsip-

prinsip dasar sebagai batasan untuk penilaian dalam proses seleksi.15 Perlu 

diketahui bahwa parameter penilaian dari setiap proses seleksi tidaklah sama. Hal 

ini dikarenakan setiap pelaksana/penyelenggara memiliki latar belakang, tujuan, 

dan kebijakan yang berbeda.16 

2. Transparansi 

Transparansi adalah bentuk keterbukaan dalam menyelenggarakan rangkaian 

kegiatan dalam lingkungan pemerintahan ataupun di luar daripada lingkungan 

pemerintahan. Transparansi mendorong terciptanya keadilan dan kejujuran dalam 

lingkungan organisasi dan pemerintahan. Dengan demikian, transparansi berarti  

pemerintah terbuka untuk menyampaikan informasi terkait kegiatan pengelolaan 

sumber daya publik kepada pihak yang membutuhkan informasi tersebut. 

Pemerintah wajib menyampaikan informasi keuangan dan informasi lainnya yang 

akan digunakan  oleh pihak yang berkepentingan untuk membuat keputusan 

ekonomi, sosial dan politik17. 

 

 
14  Wahyuni, Sri. Jurnal Analisis Seleksi Berbasis Pendekatan Teori Human Capital (2015) 
15  Ibid. 
16  Ibid. 
17  Arifin. Kebijakan Publik dan Transparansi Penyelenggaraan Pemerintahan 

 Daerah (Bandung: Alfabeta, 2014). hal 109 
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3. Beasiswa Aceh Carong 

Beasiswa Aceh Carong merupakan subprogram dari Beasiswa Pemerintah 

Aceh yang ditujukan khusus untuk masyarakat miskin dan korban konflik di 

Provinsi Aceh. Beasiswa Aceh Carong dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas 

SDM masyarakat miskin melalui pemberian bantuan untuk melanjutkan pendidikan 

yang layak. Beasiswa Aceh carong pertama kali dilaksanakan pada tahun 2019 

sebagai tindak lanjut daripada Peraturan Gubernur (Pergub) Aceh nomor 28 tahun 

2019 tentang Beasiswa Pemerintah Aceh.  

Beasiswa Aceh carong digolongkan kedalam kategori beasiswa umum dalam 

Pergub, dengan persyaratan utama yaitu masyarakat miskin dan berprestasi. 

Pemberian Beasiswa Aceh Carong yang merupakan salah satu program Pemerintah 

Aceh untuk mengentas kemiskinan serta mengurangi pengangguran dan konflik 

sosial. Output dari program ini adalah menjadikan pelajar yang terampil, aktif, dan 

profesional, serta dapat bersaing dan terserap pada lapangan kerja di daerah asalnya 

maupun di daerah lainnya di luar Provinsi Aceh.  
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BAB II  

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian skripsi ini dilakukan berdasarkan kajian terhadap beberapa 

penelitian sebelumnya yang merupakan bahan untuk membandingkan dan 

mengevaluasi penelitian. Adapun beberapa penelitian yang relevan dan menjadi 

acuan sebagai pembanding dan evaluasi penelitian skripsi ini, antara lain: 

1. Penelitian skripsi oleh Nur Azizah Syarif Tahun 2020 dengan judul 

“Implementasi Kebijakan Pemerintah Daerah Dalam Pemberian Beasiswa 

Mahasiswa Sebagai Upaya Peningkatan Kualitas Pendidikan Di Kabupaten 

Luwu Timur” dengan tujuan penelitian untuk mengetahui proses penerapan 

kebijakan pemberian program beasiswa mahasiswa sebagai upaya 

peningkatan kualitas pendidikan di Kabupaten Luwu Timur, serta untuk 

mengetahui faktor - faktor yang mempengaruhi penerapan kebijakan 

pemberian program beasiswa mahasiswa sebagai upaya peningkatan 

kualitas pendidikan di Kabupaten Luwu Timur. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa, implementasi kebijakan pemerintah daerah dalam 

pemberian beasiswa mahasiswa merupakan bentuk keseriusan dan 

komitmen Pemerintah Luwu Timur dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, dan kebijakan ini dinilai sangat membantu masyarakat dalam 

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, serta adanya peningkatan 

alokasi anggaran setiap tahun dan peningkatan penerima jumlah beasiswa 

2. Penelitian skripsi oleh Rika Mala Tahun 2020 dengan judul “Efektivitas 

Program Pemerintah Daerah Tentang Pemberian Beasiswa Untuk 

Mahasiswa Berprestasi Dan Kurang Mampu Dalam Kebijakan Nomor 18 

Tahun 2017 Di Kabupaten Luwu Timur”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana sistem penyaluran beasiswa berprestasi dan kurang 

mampu di 
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Kabupaten Luwu Timur, serta untuk mengetahui bagaimana penentuan 

kriteria penerima beasiswa berprestasi dan kurang mampu di Kabupaten 

Luwu Timur. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 

beasiswa belum dapat menciptakan pemerataan pelayanan pendidikan 

sehingga program tidak tepat sasaran. Kesalahan dan kecurangan masih 

sering terjadi pada penentuan penerima beasiswa berprestasi dan kurang 

mampu, serta efektivitas program beasiswa berprestasi dan kurang mampu 

memenuhi pedom pemberian beasiswa yang diatur dalam Peraturan Bupati 

Nomor 18 Tahun 2017. 

Perbedaan penelitian peneliti daripada kedua penelitian tersebut adalah, 

penelitian ini berfokus untuk mengetahui bagaimana Proses Seleksi Beasiswa Aceh 

Carong dan Transparansi Seleksi Beasiswa Aceh Carong di Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh. Fokus penelitian tersebut untuk melihat 

bagaimana Beasiswa Aceh Carong dapat berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan kualitas dan daya saing SDM yang berprestasi dan berasal dari 

keluarga miskin di Provinsi Aceh, serta melihat apakah proses seleksi Beasiswa 

Aceh Carong sudah berjalan sesuai standar transparansi seleksi.  

2.2 Konsep Beasiswa 

Beasiswa pada dasarnya merupakan pemberian tunjangan berupa uang 

kepada pelajar atau mahasiswa sebagai bantuan biaya belajar.18 Beasiswa juga 

dapat didefinisikan sebagai bentuk penghargaan kepada individu untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, berupa akses pada instansi 

terkait maupun  dalam bentuk pemberian bantuan biaya.19 

 
18  Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pustaka Phoenix, Jakarta: 2007) h. 119 
19  Dedi Rainer, Pengertian Beasiswa, Tujuan, Syarat, Manfaat dan Jenis Beasiswa, Artikel 

 23 Oktober 2017, (http://www.studinews.co.id/2017/10/pengertian-beasiswa-tujuan-

http://www.studinews.co.id/2017/10/pengertian-beasiswa-tujuan-
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Pada sistem pendidikan nasional Indonesia disebutkan bahwa beasiswa 

merupakan subsidi yang diberikan oleh pemerintah kepada pelajar atau mahasiswa 

dalam bentuk sejumlah uang, dan yang berhak memperoleh adalah pelajar atau 

mahasiswa yang sedang mengikuti pendidikan pada universitas negeri maupun 

swasta dengan syarat pelajar atau mahasiswa yang berprestasi dan memiliki kondisi 

ekonomi orang tua yang lemah, atau pelajar dan mahasiswa yang memiliki kondisi 

ekonomi orang tua yang tidak mampu membiayai pendidikannya.20 Definisi lebih 

luas dari beasiswa merupakan bentuk bantuan yang umumnya berupa bantuan 

keuangan yang diberikan oleh pemerintah, perusahaan, yayasan, atau donatur 

kepada individu yang berhak memperoleh beasiswa dengan tujuan untuk digunakan 

bagi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh.21 

Agar prosedur dalam proses penyeleksian beasiswa dapat dilakukan secara 

teratur dan mengikuti garis koordinasi yang telah ditentukan, maka perlu adanya 

Standar Prosedur Operasinal (SOP) layanan Beasiswa. Sebagai contoh, berikut 

Standar Pelayanan Usulan Penerima Beasiswa Dan Bantuan Biaya Pendidikan 

(Beasiswa Indonesia Pintar). 

 

 

 

 

 
 syarat-manfaat-jenis-contoh.html) 
20  Undang - Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Pasal 12 
21  Ibid. 
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Sumber: Standar Pelayanan Usulan Penerima Beasiswa Dan Bantuan 

Biaya Pendidikan (Beasiswa Indonesia Pintar)22 

Program Beasiswa Aceh Carong merupakan sebuah program unggulan yang 

di berikan oleh Pemerintah Aceh untuk membantu meringankan biaya studi yang 

ditujukan kepada calon mahasiswa baik Diploma maupun Sarjana yang berprestasi 

serta berasal dari keluarga miskin untuk dapat melanjutkan pendidikan pada tingkat 

Perguruan Tinggi. 

 

 
22  Diakses pada tanggal 21 Februari 2022 melalui: https://lldikti6.kemdikbud.go.id/wp-

 content/uploads/2021/05/SP-USULAN-PENERIMA-BEASISWA-DAN-BBP.pdf 

Gambar 2. 1 Standar pelayanan usulan penerimaan beasiswa dan bantuan 

biaya pendidikan 

https://lldikti6.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2021/05/SP-USULAN-PENERIMA-BEASISWA-DAN-BBP.pdf
https://lldikti6.kemdikbud.go.id/wp-content/uploads/2021/05/SP-USULAN-PENERIMA-BEASISWA-DAN-BBP.pdf
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Program Beasiswa Aceh Carong ini telah berlangsung sejak tahun 2018 dan 

masih berlangsung hingga tahun ini. Program ini diakui sebagai program unggulan 

yang diberikan oleh pemerintah Aceh kepada masyarakat sebagai pemenuhan hak 

masyarakat untuk dapat meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia di Provinsi 

Aceh.  Adapun tujuan Program Beasiswa Aceh Carong adalah sebagai berikut: 

1. Membantu meringankan beban biaya yang ditanggung warga masyarakat 

mahasiswa yang berasal dari keluarga kurang mampu agar dapat melanjutkan 

pendidikannya ke jenjang Perguruan Tinggi.  

2. Memberikan dorongan semangat bagi mahasiswa dari keluarga kurang mampu 

agar terus melanjutkan studinya di Perguruan Tinggi sampai selesai. 

3. Meningkatkan prestasi bagi mahasiswa baik dalam bidang akademik maupun 

non akademik, yang dapat ditunjukkan dari adanya peningkatan prestasi 

akademik. 

 

2.3 Konsep Seleksi 

 

Seleksi berfungsi untuk menentukan kandidat yang akan membuat 

kontribusi yang paling tepat untuk organisasi, oleh karena itu dibutuhkan prinsip-

prinsip dasar sebagai batasan untuk penilaian dalam proses seleksi. 

  Seleksi merupakan suatu unsur yang fundamental karena menentukan hasil 

dari sebuah proses dapat atau tidak memenuhi tujuan yang ingin dicapai oleh 

pelaksana/penyelenggara. Setiap proses seleksi selalu ingin memperoleh kandidat 

yang memenuhi setiap persyaratan dan aspek, tidak hanya secara administratif, 

akan tetapi dengan ikut mempertimbangkan kemampuan, karakter, serta risiko yang 

mungkin menghambat tercapainya tujuan dari proses seleksi yang dilakukan. 

 Perlu diketahui bahwa parameter penilaian dari setiap proses seleksi 

tidaklah sama. Hal ini dikarenakan setiap pelaksana/penyelenggara memiliki latar 
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belakang, tujuan, dan kebijakan yang berbeda. Namun, secara umum metode 

seleksi yang sering digunakan adalah successive hurdless selection approach atau 

yang biasa dikenal dengan sistem gugur, serta compensatory selection approach 

atau yang biasa dikenal dengan sistem perangkingan.23 

2.4 Teori Transparansi Informasi 

Transparansi secara umum mempunyai arti jelas dan bisa dilihat secara 

menyeluruh. Secara lebih rinci, transparansi adalah bentuk keterbukaan dalam 

menyelenggarakan rangkaian kegiatan dalam lingkungan pemerintahan ataupun di 

luar daripada lingkungan pemerintahan. Transparansi mendorong terciptanya 

keadilan dan kejujuran dalam lingkungan organisasi dan pemerintahan. Dengan 

demikian, transparansi berarti  pemerintah terbuka untuk menyampaikan informasi 

terkait kegiatan pengelolaan sumber daya publik kepada pihak yang membutuhkan 

informasi tersebut. Pemerintah wajib menyampaikan informasi keuangan dan 

informasi lainnya yang akan digunakan  oleh pihak yang berkepentingan untuk 

membuat keputusan ekonomi, sosial dan politik24. 

 Haryatmoko menyebutkan bahwa definisi transparansi adalah 

mempertanggungjawabkan hal yang telah dilakukan dengan memberikan informasi 

relevan, dan memberikan laporan pada pihak luar atau organisasi mandiri seperti 

legislator, auditor, publik secara terbuka, dan kemudian dipublikasikan.25 

 Nico Adrianto dalam bukunya yang berjudul “Good e-Government: 

 
23  Wahyuni, Sri. Jurnal Analisis Seleksi Berbasis Pendekatan Teori Human Capital (2015) 
24  Arifin. Kebijakan Publik dan Transparansi Penyelenggaraan Pemerintahan 

 Daerah (Bandung: Alfabeta, 2014). hal 109 
25  Haryatmoko. 2011. Dalam Budi, dk. Akuntabilitas, Transparansi, Pengawasan dan 

 Kinerja Anggaran Berkonsep Value for Money. Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan, 

 Vol 6 No. 3, Tahun 2018, hal 1. 
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Transparansi dan Akuntabilitas Publik Melalui e-Goverment” mendefinisikan 

transparansi adalah bentuk keterbukaan menyeluruh, dan memberi tempat bagi 

masyarakat dari setiap kalangan untuk berperan aktif dalam pengelolaan sumber 

daya publik.26  

 Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli terkait definisi transparansi, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa transparansi adalah suatu langkah mewujudkan 

keterbukaan pada diri para pemegang keputusan dengan para pemegang 

kepentingan agar kedua belah pihak  mendapatkan informasi yang sama tentang 

sumberdaya dan dana yang didapatkan dan dipergunakan oleh suatu organisasi.  

 Informasi publik meliputi informasi yang berkaitan dengan badan publik, 

informasi mengenai kegiatan dan kinerja badan publik terkait, informasi mengenai 

laporan keuangan dan informasi lain yang diatur dalam perundang-undangan.  

 Berikut ini adalah beberapa hal mengenai pengaturan informasi publik yang 

tercantum dalam undang – undang :  

1. Setiap informasi publik pada dasarnya bersifat terbuka dan dapat diakses. 

2. Informasi yang merupakan pengecualian adalah informasi yang bersifat ketat 

dan terbatas. 

3. Setiap informasi harus dapat diperoleh dengan biaya ringan, mudah, dan cepat 

serta tepat waktu.  

4. Informasi yang mendapat pengecualian adalah informasi yang bersifat rahasia 

berkaitan dengan undang-undang, kepatutan, dan kepentingan umum yang 

didasarkan pada pengujian menyangkut dampak yang akan terjadi apabila 

informasi rahasia tersebut dibuka, dan setelah menganalisis semua 

kemungkinan dampak baik dan buruknya dengan seksama diperoleh bahwa 

 
26  Nico Adrianto, Good e-Goverment; Transparansi dan Akuntabilitas Publik Melalui e-

 Goverment,(Malang: Bayumedia Publishing,2007). hal 20 
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dengan menutup informasi tersebut dapat melindungi kepentingan publik yang 

lebih besar dari pada membukanya.27  

Krina menyebutkan indikator untuk mengukur transparansi diantaranya: (1) 

Penyediaan Informasi yang jelas tentang prosedur pada setiap hasil rencana dan 

kegiatan; (2) Kemudahan akses informasi; (3) Adanya mekanisme pangaduan.28 

 Mencapai tujuan untuk terciptanya transparansi bukan merupakan hal yang 

mudah dan dapat terwujud begitu saja, akan tetapi terdapat beberapa faktor 

pendorong dan penghambat dalam mewujudkan transparansi. Wiharto dalam karya 

ilmiahnya yang berjudul faktor pendorong dan penghambat terwujudnya sistem 

transparansi nasional pelayanan publik, mengemukakan bahwa terdapat beberapa 

faktor pendorong untuk mendukung terwujudnya transparansi antara lain: 

1. Profesionalisme Sumber Daya Manusia 

2. Aturan yang jelas dalam mengatur transparansi. Pembuatan aturan yang jelas 

dan tegas sangat mendukung kesuksesan penerapan prinsip transparansi, seperti 

yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

Pelayanan Publik. 

3. Menciptakan lingkungan persaingan pemerintah daerah yang sehat. Persaingan 

setiap pemerintah daerah untuk meningkatkan kinerja pelayanan publik yang 

transparan dapat dilakukan dengan menerima masukan informasi atau aspirasi 

dari masyarakat karena masyarakat sebagai pengguna layanan yang ada.  

Sedangkan yang menjadi Faktor penghambat antaranya adalah:  

1. Profesionalisme Sumber Daya Manusia (SDM) yang rendah. Pada 

penyelenggaraan pelayanan informasi publik, kualitas SDM merupakan salah 

satu faktor yang berpengaruh  sangat signifikan terhadap kinerja pelayanan 

 
27  Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008, Pasal 2 
28  Krina 2003, 15. 
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publik karena pada dasarnya setiap bentuk kebijakan yang menyangkut 

pelayanan publik di susun dan dilaksanakan oleh seluruh sumber daya manusia 

yang menjadi bagian dari lembaga / institusi pelayanan publik. 

2. Pemahaman masyarakat sekitar sekitar terhadap birokrasi. Masyarakat yang 

kurang paham dengan birokrasi cenderung langsung menyerahkan segala 

proses kepada petugas tanpa adanya umpan balik. Kurangnya pemahaman 

masyarakat tentang birokrasi akan mengakibatkan kurangnya masukan atau 

aspirasi yang dapat menjadi bahan evaluasi suatu lembaga pelayanan publik 

dalam meningkatkan kualitas daripada penyelenggaraan pelayanan yang baik 

dan transparan kepada masyarakat.29 

 

2.5 Teori Implementasi Kebijakan 

Implementasi kebijakan adalah aktivitas yang terlihat setelah dikeluarkan 

pengarahan yang sah dari suatu kebijakan yang meliputi upaya mengelola input 

untuk menghasilkan output bagi masyarakat. Tahap implementasi kebijakan dapat 

dicirikan dan dibedakan dengan tahap pembuatan kebijakan. Pembuatan kebijakan 

di satu sisi merupakan proses yang memiliki logika bottom-up, dalam arti proses 

kebijakan diawali dengan penyampaian aspirasi, permintaan atau dukungan dari 

masyarakat. Sedangkan implementasi kebijakan di sisi lain di dalamnya memiliki 

logika top-down, dalam arti penurunan alternatif kebijakan yang abstrak atau makro 

menjadi tindakan konkrit atau mikro.30 

Implementasi didefinisikan sebagai proses umum tindakan administratif 

yang dapat diteliti pada tingkat program tertentu, dan proses implementasi akan 

 
29  Wiharto, dalam Wiken Yulianti. Skripsi: “Analisis Transparansi Dalam Pengelolaan 

 Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Di Desa Teluk Beringin Kecamatan Gunung 

 Toar Kabupaten Kuantan Singingi” (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

 Riau Pekanbaru, 2019), hal. 13-14 
30  Wibawa, Samodra.1994. Evaluasi Kebijakan Publik. Jakarta: PT Raja Grafindo Persad 
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dimulai apabila sasaran dan tujuan telah ditentukan, serta program kegiatan serta 

dana telah disalurkan untuk mencapai sasaran dan tujuan tersebut.31 

Dalam lingkup pemerintahan, implementasi merupakan sebuah usaha untuk 

merealisasikan setiap kebijakan atau program kerja sebagai hasil dari aktivitas 

pemerintah, dimana upaya tersebut dirancang agar dapat mencapai tujuan, sasaran, 

dan hasil akhir dari kebijakan yang telah ditetapkan. 

Implementasi dari suatu kebijakan publik memerlukan beberapa model 

yang bertindak sebagai pedoman agar pelaksanaan dari kebijakan sesuai dengan 

yang telah dirumuskan. Model implementasi kebijakan juga merupakan kerangka 

utama untuk melakukan analisis terhadap situasi, kondisi, dan perilaku masyarakat 

setelah suatu kebijakan publik ditetapkan. Grindle mengemukakan model 

implementasi kebijakan yang dikenal dengan “implementation as a political and 

administrative process” dimana kebijakan publik dapat diukur melalui pencapaian 

hasil akhir yaitu tercapai atau tidaknya sasaran dan tujuan yang ditetapkan, dengan 

parameter pengukuran keberhasilan tersebut terbagi atas dua (2) hal yaitu: 

1. Proses pelaksanaan kebijakan publik, apakah aksi dan penerapan kebijakan 

sudah sesuai dengan rumusan yang ditetapkan, penerimaan dan dampak 

kebijakan publik terhadap masyarakat secara individu dan kelompok. 

Keberhasilan suatu kebijakan publik dapat diukur melalui tingkat 

keterlaksanaan dari kebijakan tersebut mulai dari isi dari kebijakan yang 

ditetapkan seperti manfaat dari kebijakan, adanya kepentingan tertentu yang 

dapat mempengaruhi kebijakan, skala perubahan yang ingin dicapai dari suatu 

kebijakan, letak pengambilan keputusan dari kebijakan yang akan 

 
31  Grindle, Merilee S. (Ed). 1980. Politics and Apolicy Implementation in the Third World, 

 New Jersey: Princetown University Press 
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diimplementasikan, maupun ketersediaan sumber daya yang dapat mendukung 

terlaksananya kebijakan dengan baik. 

2. Isi implementasi, berupa kekuasaan, strategi dan kepentingan dari para pembuat 

kebijakan, karakteristik lembaga yang berkuasa di lingkungan kebijakan publik 

tersebut diterapkan, serta respon dan tingkat kepatuhan dari masyarakat dan 

pelaksana terhadap kebijakan yang diimplementasikan. 

2.6 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 

Proses Seleksi Beasiswa Aceh 

Carong di BPSDM Aceh 

Peraturan Gubernur Aceh Nomor 28 

Tahun 2019 tentang Beasiswa 

Pemerintah Aceh 

Rumusan Masalah: 

1.Proses Seleksi Beasiswa Aceh 

Carong 

2.Transparansi seleksi Beasiswa 

Aceh Carong 

 

Teori yang digunakan: 

1. Konsep Beasiswa  

2. Konsep Seleksi 

3. Teori Transparansi 

Informasi 

4. Teori Implementasi 

Kebijakan 

Tujuan: 

Terlaksananya proses seleksi beasiswa 

yang transparan dan akuntabel sesuai 

prinsip Good Governance 
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BAB III  

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Metode Pendekatan kualitatif adalah suatu bentuk metode penelitian dimana 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan tujuan mendefinisikan 

fenomena yang terjadi dimana peneliti akan mengumpulan data, menganalisis data, 

kemudian interprestasi dilakukan bedasarkan data yang sesuai dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi 

dan memahami makna dari sejumlah individu atau sekelompok orang yang 

dianggap berasal dari masalah sosial atau kemanusiaan. Creswell tahun 2010 

mengemukakan bahwa dalam prosesnya penelitian kualitatif melibatkan upaya-

upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan efektivitas, 

menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus hingga tema-

tema yang umum, dan mendefinisikan makna dari data yang ada. Laporan akhir 

untuk penelitian ini memiliki kerangka atau struktur yang fleksibel.32 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu objek yang dipilih oleh peneliti untuk melakukan 

penelitian. Penetapan lokasi penelitian adalah sebuah tahapan yang dominan dalam 

penelitian pendekatan kualitatif, karena dengan ditetapkan lokasi penelitian berarti 

tempat untuk melakukan penelitian sudah ditetapkan. Penelitian ini akan dilakukan 

 
32  Ahmad, Jamaluddin. (2015). Metode Penelitian Administrasi Publik. Yogyakarta: Gava 

 Media. hlm. 53. 
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di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh, Jl. T. Panglima 

Nyak Makam No.8, Desa Doi, Kecamatan Ulee Kareng, Kota Banda Aceh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Google Maps)33 

3.3 Alasan Memilih Lokasi Penelitian  

 Peneliti memilih Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Aceh 

(BPSDM) sebagai lokasi penelitian adalah karena BPSDM merupakan 

penyelenggara resmi dari program Beasiswa Aceh Carong yang diangkat menjadi 

penulian skripsi. 

3.4 Fokus Penelitian 

Secara umum pemusatan penelitian menitik beratkan pada objek Program 

Beasiswa Aceh Carong di BPSDM Aceh, dengan fokus penelitian: 

 

 

 
33  Diakses pada tanggal 1 Juni 2022 melalui: 

 https://www.google.com/maps/place/BPSDM+Aceh/@5.5655599,95.3427693,15z/data=!

 4m5!3m4!1s0x0:0xf6394849fd705dde!8m2!3d5.5655599!4d95.3427693 

Gambar 4. 1 Lokasi Penelitian 

https://www.google.com/maps/place/BPSDM+Aceh/@5.5655599,95.3427693,15z/data=!4m5!3m4!1s0x0:0xf6394849fd705dde!8m2!3d5.5655599!4d95.3427693
https://www.google.com/maps/place/BPSDM+Aceh/@5.5655599,95.3427693,15z/data=!4m5!3m4!1s0x0:0xf6394849fd705dde!8m2!3d5.5655599!4d95.3427693
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1. Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong di Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia (BPSDM) Aceh. 

Tabel 3. 1  

Dimensi dan Indikator Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong 

No. Dimensi Indikator Sumber 

1. 

Proses Seleksi 

Beasiswa Aceh 

Carong 

1) Pendaftaran dan seleksi 

administrasi 

2) Seleksi Tes potensi akademik 

3) Seleksi Wawancara 

4) Verifikasi Lapangan 

5) Seleksi Tes kesehatan, 

kesemaptaan dan skolastik 

6) Pengumuman Hasil Seleksi akhir 

dan Penetapan Penerima 

Beasiswa 

7) Keberangkatan dan pelaksanaan 

pendidikan 

Peraturan 

Gubernur Aceh 

Nomor 28 Tahun 

2019 

Sumber : Data diolah Peneliti Tahun 2022 

2. Transparansi Seleksi Beasiswa Aceh Carong di Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh 

Tabel 3. 2  

Dimensi dan Indikator Transparansi Seleksi Beasiswa Aceh Carong 

No. Dimensi Indikator Sumber 

1. 

Transparansi 

Seleksi 

Beasiswa Aceh 

Carong 

1) Penyediaan informasi yang jelas 

tentang prosedur pada setiap hasil 

rencana dan kegiatan  

2) Kemudahan akses informasi 

3) Mekanisme pengaduan 

Teori Transparansi 

Informasi Publik 

Sumber : Data diolah Peneliti Tahun 2022 
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3.5 Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi yang terkait 

dengan judul penelitian. Informan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling, yakni dengan cara mengambil subjek 

yang didasarkan pada tujuan tertentu dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi. Hal 

ini dilakukan karena subjek dianggap mampu memberikan informasi terkait dengan 

masalah yang diteliti. Adapun kriteria Informan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Informan merupakan Unsur Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BPSDM) Aceh untuk mengetahui informasi terkait proses seleksi beasiswa 

Aceh Carong. Dalam hal ini peneliti memilih Kepala BPSDM, Kepala Bidang 

dan Kepala Seksi Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kerjasama 

serta salah satu Staf Pelaksana Program Beasiswa Aceh carong yang 

direkomendasikan oleh kepala bidang. 

2. Informan merupakan Pendaftar Beasiswa Aceh Carong, untuk mendapatkan 

informasi secara lebih mendalam terkait tahapan seleksi Beasiswa Aceh Carong. 

Dalam hal ini direkomendasikan langsung oleh Staf Pelaksana Program 

Beasiswa Aceh Carong yang berasal dari Kabupaten Pidie, Bireun dan Kota 

Lhokseumawe. 

3. Informan merupakan Penerima Beasiswa Aceh Carong, untuk memperoleh 

informasi secara mendalam tentang proses seleksi mulai dari tahapan awal 

hingga akhir. Dalam hal ini direkomendasikan langsung oleh Staf Pelaksana 

Program Beasiswa Aceh Carong yang berasal dari Kabupaten Bireun, Aceh 

Timur dan Kota Banda Aceh. 
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Tabel 3. 3  

Informan Penelitian 

No.  Informan Jumlah informan 

1. Unsur BPSDM Aceh 4 (Empat) Orang 

2. Pendaftar Beasiswa Aceh Carong 3 (Tiga) Orang 

3. Penerima Beasiswa Aceh Carong 3 (Tiga) Orang 

 Total 10 (Sepuluh) Orang 

 

Sumber : Data diolah Peneliti Tahun 2022 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah sebuah  langkah paling utama dalam 

penelitian, mengingat tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. 

Pengumpulan data ini dilakukan dalam banyak pengaturan, sumber serta cara. Bila 

ditinjau dari sumber data, cara mengumpulkan data dilakukan melalui dua sumber, 

yaitu sumber data primer serta sumber data sekunder.  

 Sumber data primer merupakan sumber data yang memberikan data kepada 

pengumpul data, sedangkan sumber sekunder yaitu sumber yang tidak secara 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Kemudian, apabila ditinjau 

dari cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan cara: Observasi (Pengamatan), Dokumentasi atau gabungan 

semuanya dan Wawancara (Interview). Namun pada penelitian ini pengumpulan 

data dilakukan menggunakan 1 (satu) teknik, yaitu : 
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1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengidraan.34 Observasi 

dalam penelitian ini dilakukan menggunakan observasi non partisipan. Observasi 

non partisipan yaitu peneliti hanya sebagai pengamat objek yang akan diteliti, tanpa 

terlibat secara langsung. Sifat peneliti adalah sebagai pengamat independen. Data 

yang dicari peneliti dari teknik observasi non partisipan ini adalah menyesuaikan 

atau membuktikan secara langsung tentang proses seleksi Beasiswa Aceh Carong 

yang diselenggarakan oleh BPSDM Aceh, baik dari hasil wawancara dengan pihak 

BPSDM Aceh maupun data-data pendukung lainnya. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah langkah untuk memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian melalui cara bertatap muka antara pewawancara dengan orang 

yang diwawancarai sambil mengajukan beberapa pertanyaan. Wawancara dalam 

penelitian berdasarkan kepada subjek yang menguasai permasalahan, mempunyai 

data serta bersedia memberikan sejumlah informasi secara lengkap dan akurat. 

Bentuk dari wawancara pada penelitian ini menggunakan wawancara secara semi 

terstruktur, yaitu sebelum memulai wawancara pewancara mempersiapkan acuan 

tertulis mengenai hal yang akan ditanyakan kepada informan. Hal tersebut 

bertujuan supaya pembicaraan dalam wawancara menjadi lebih fokus dan terarah 

kepada tujuan yang diinginkan serta terhindar dari pembicaraan yang terlalu 

melebar.35Teknik Wawancara ini digunakan peneliti untuk memperoleh data dan 

 
34  Burhan Bungin, Metodelogi penelitian kualitatif, (Jakarta: Kencana,2009)h.115 
35  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. 
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informasi terkait serangkaian proses seleksi Beasiswa Aceh Carong di BPSDM 

Aceh. 

3. Dokumen 

Dokumentasi yaitu aktivitas mengumpulkan data berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah agenda rapat, notulen dan lain sebagainya. Dokumentasi 

diperlukan untuk memperkuat data-data yang di dapatkan di lapangan. Teknik 

Dokumentasi digunakan peneliti untuk menggali data berupa dokumen terkait 

proses seleksi Beasiswa Aceh Carong di BPSDM Aceh, diantaranya: Kerangka 

Acuan Kerja, daftar nama penerima Beasiswa Aceh Carong, daftar politeknik dan 

bidang studi yang bekerjasama dengan BPSDM Aceh, Persyaratan Beasiswa Aceh 

Carong, foto-foto dokumenter dan lain sebagainya. 

 

3.7 Instrumen Pengambilan Data 

Instrumen adalah sebuah alat yang digunakan untuk melakukan sesuatu dan 

merupakan hal yang penting dalam penelitian. Karena perolehan sejumlah 

informasi atau data relevan atau tidaknya bergantung kepada alat ukur tersebut. 

Dalam penelitian pendekatan kualitatif, hal yang menjadi instrumen penelitian yaitu 

seorang peneliti. Peneliti dengan pendekatan kualitatif mempunyai fungsi untuk 

menetapkan fokus pada penelitian, memilih informasi yang akan digunakan sebagai 

sumber data, mengamati data, menganalisa data, menafsirkan data serta membuat 

kesimpulan dari keseluruhannya.36 

 
 Rineka Cipta, 2002, Cet.XII), hlm. 203. 
36  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.305 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Miles and Huberman berpendapat bahwa kegiatan dalam menganalisis data 

kualitatif dapat dilakukan melalui langkah interaktif secara terus menerus pada 

setiap tahapan peneliti sampai dengan tuntas, sehingga data tersebut jenuh.37 

Adapun analisis yang digunakan melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi Data adalah kegiatan penyempurnaan data, baik pengurangan terhadap 

data yang dianggap tidak relevan, ataupun penambahan data yang dianggap 

kurang. 

2. Penyajian Data (Display) 

Menyajikan Data dapat memudahkan untuk memahami tentang apa yang terjadi 

dalam kurun waktu penelitian berlangsung. 

3. Verifikasi Data (Conclusions drawing/verifying) 

Verifikasi Data adalah mengambil kesimpulan lanjutan dari reduksi data, dan 

display data sehingga nantinya data dapat disimpulkan, peneliti juga masih 

berpeluang untuk menerima masukan. Penarikan kesimpulan sementara, dapat 

diuji kembali sesuai data di lapangan melalui cara merefleksikan kembali, dan 

peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sejawat, sehingga kebenaran 

ilmiah dapat diperoleh. 

 

3.9 Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data digunakan untuk memvalidasi bahwa penelitian yang 

dilakukan benar-benar adalah penelitian ilmiah, serta untuk menguji data yang telah 

diperoleh.38 Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

langkah:  

 

1. Triangulasi pengumpulan data, dilakukan dengan membandingkan data yang 

 
37  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. hlm. 

 337. 
38  Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.270. 
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telah dikumpulkan dengan cara wawancara beserta data yang diperoleh dengan 

cara observasi atau informasi yang diperoleh melalui dokumentasi. 

2. Triangulasi sumber data, dilakukan melalui memberikan pertanyaan kebenaran 

sebuah informasi atau data yang didapatkan dari seorang informan kepada 

informan lainnya. 

3. Diskusi teman sejawat dilakukan kepada orang yang menurut peneliti 

mempunyai pengetahuan serta keahlian yang cukup relevan, supaya data dan 

informasi yang dikumpulkan dapat dibahas demi menyempurnakan data 

peneliti.
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BAB IV  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Profil BPSDM 

Badan Pengembangan Sumber Manusia Aceh (BPSDM) Aceh merupakan 

lembaga atau badan yang dibentuk berdasarkan Qanun Aceh Nomor 13 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Aceh, sebelumya BPSDM 

merupakan lembaga atau badan yang tergabung dengan  Badan Kepegawaian, 

Pendidikan dan Pelatihan (BKPP).  

 Dengan terbitnya Qanun Aceh Nomor 13 Tahun 2016 tersebut, 

mengamanahkan terbentuknya dua institusi dengan nomenklatur Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh dan Badan Kepegawaian 

Aceh (BKA). 

 Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Aceh merupakan lembaga 

yang bertugas untuk melaksanakan pengembangan sumber daya manusia dan 

aparatur negara pada bidang penyelenggaraan pemerintahan yang dapat menjadi 

kewenangan pemerintahan daerah provinsi dan Kabupaten/Kota sesuai dengan 

ketentuan regulasi dalam undang - undang. Sejak terbentuk BPSDM Aceh hingga 

saat ini sudah dipimpin oleh 3 Orang; Ir.Syahrul,M.Si., Dr. Mahyuzar,M.Si, dan 

Syaridin,S.Pd, M.Pd.39

 
39  BPSDM Aceh 
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4.1.2 Tugas dan Fungsi 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Aceh bertanggung jawab 

untuk mengembangkan sumber daya manusia dan aparatur di bidang 

penyelenggaraan urusan pemerintahan yang merupakan wewenang pemerintahan 

daerah provinsi dan Kabupaten/Kota sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundangundangan. Untuk melaksanakan tugasnya, Badan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Aceh memiliki beberapa fungsi, antara lain:  

1. Menyusun program, rencana serta berbagai program pengembangan sumber 

daya manusia dan aparatur di Provinsi Aceh;  

2. Menyelenggarakan kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan 

kompetensi di lingkungan pemerintahan Provinsi Aceh beserta pemerintahan 

kabupaten/kota; 

3. Menyelenggarakan program sertifikasi kompetensi di lingkungan pemerintah 

Provinsi Aceh dan kabupaten/kota;  

4. Melakukan pemantauan, evaluasi, serta memberikan laporan atas pelaksanaan 

kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia aparatur 

di Provinsi Aceh dan kabupaten/kota;  

5. Mengawasi dan memastikan terlaksananya seluruh proses administrasi dengan 

baik di lingkungan Badan Pengembangan sumber daya manusia provinsi;  

6. Pembinaan UPTB; dan  

7. Melakukan koordinasi dengan instansi atau lembaga terkait lainnya di bidang 

pengembangan sumber daya manusia Aceh. 

1.  Kepala Badan 

Kepala Badan mempunyai fungsi:  

1) Menyusun rencana, program kerja, dan kebijakan teknis yang berkaitan dengan 

pengembangan sumber daya manusia dan aparatur di Provinsi Aceh;  

2) Menyusun program kerja tahunan, jangka menengah dan jangka panjang;  
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3) Melaksanakan kegiatan yang mendukung pengembangan kompetensi sumber 

daya manusia di lingkungan pemerintahan Provinsi Aceh dan kabupaten/kota;  

4) Menyelenggarakan sertifikasi keahlian di lingkungan pemerintah Provinsi 

Aceh dan kabupaten/kota;  

5) Melakukan pengawasan, evaluasi dan memberikan laporan atas pelaksanaan 

setiap kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan sumber daya manusia 

dan aparatur di provinsi dan kabupaten/kota;  

6) Pelaksanaan administrasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Provinsi Aceh;  

7) Melaksanakan tugas-tugas kedinasan lainnya sesuai dengan mandat yang 

diperintahkan oleh Gubernur sesuai dengan tugas serta fungsinya.  

2. Sekretariat 

Sekretariat adalah salah satu unsur yang membantu Kepala Badan dalam 

menyediakan pelayanan pada bidang administrasi, umum, kepegawaian, keuangan, 

data, informasi, kehumasan, tata laksana, penyusunan program, pemantauan dan 

pelaporan.  

Sekretariat bertanggung jawab atas pengelolaan bidang umum, 

kelengkapan, fasilitas, hukum, anggaran, perundang-undangan, perpustakaan, 

keuangan, sumber daya manusia, manajemen serta pelayanan di lingkungan Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Aceh.  

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya, Sekretariat memiliki fungsi 

sebagai berikut:  

1) Menyusun rencana kinerja, anggaran, rencana strategis badan, melakukan 

kajian terhadap data dan informasi, menyusun program, penelitian, 

pemantauan, serta evaluasi dan pelaporan kegiatan yang telah dilaksanakan;  

2) Mengelola administrasi keuangan;  
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3) Menyusun kegiatan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, organisasi, ketatalaksanaan, perundang-undangan dan hukum yang 

berkaitan dengan pelaksanaan hubungan masyarakat, pelaksanaan urusan 

ketatausahaan, rumah tangga, peralatan, pemeliharaan dan perpustakaan barang 

inventaris, aset, dan perlengkapan 

4) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diperintahkan oleh kepala badan 

sesuai ketentuan tugas dan fungsinya. 

 

3. Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kerjasama 

Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kerjasama adalah bidang 

pelaksana teknis di bidang pengembangan sumber daya manusia dan kerjasama. 

Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kerjasama mempunyai 

tanggung jawab melaksanakan kegiatan terkait pengelolaan dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia aparatur dan non aparatur serta kerjasama dengan 

lembaga pendidikan yang berada di dalam maupun luar negeri. Pada bidang ini, 

setiap program beasiswa yang didanai oleh Pemerintah Aceh yang termasuk 

Beasiswa Aceh Carong didalamnya untuk kemudian disusun rencana dan 

anggarannya sebagai bentuk pemenuhan komitmen Pemerintah Aceh untuk 

meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. 

Untuk melaksanakan tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan tugas dan 

fungsinya, Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kerjasama 

mempunyai fungsi sebagai berikut :  

1) Menyusun rencana pemberian tugas belajar atau beasiswa untuk aparatur dan 

non aparatur di dalam dan luar negeri;   

2) Menyusun rencana tahunan terhadap pemberian tugas belajar atau beasiswa 

bagi aparatur dan non aparatur;  
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3) Melaksanakan rekrutmen bagi calon penerima tugas belajar atau beasiswa;  

4) Menetapkan kelulusan dan mengorganisir keberangkatan penerima tugas 

belajar atau beasiswa; 

5) Menyusun dan melaksanakan program kerjasama (MoU) dengan lembaga 

pendidikan;  

6) Menyusun rencana anggaran yang dibutuhkan untuk pemberian beasiswa;  

7) Melaksanakan evaluasi dan pengawasan;  

8) Menyusun laporan tahunan; dan  

9) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang merupakan perintah kepala badan 

sesuai dengan tugas dan fungsinya yang telah ditetapkan.  

4. Bidang Pengembangan dan Sertifikasi Kompetensi Teknis Inti 

Bidang Pengembangan dan Sertifikasi Kompetensi Teknis Inti merupakan 

bidang pelaksana teknis dalam hal pengembangan kompetensi dan sertifikasi teknis 

inti. Bidang Pengembangan dan Sertifikasi Kompetensi Teknis Inti mempunyai 

tanggung jawab melakukan penyusunan kebijakan teknis, rencana, fasilitasi, 

pengawasan, pembinaan, pelaporan serta evaluasi yang berkaitan dengan  sertifikasi 

di bidang pengembangan kompetensi dan sertifikasi teknis Inti.  

 Untuk melaksanakan tanggung jawabnya sebagaimana dimaksud, Bidang 

Pengembangan dan Sertifikasi Kompetensi Teknis Inti memiliki beberapa fungsi, 

yaitu:  

1) Menyusun rencana pengembangan kompetensi teknis inti dan kebijakan teknis 

yang mendukung;  

2) Menyusun standar perangkat pembelajaran pemerintahan dalam negeri yang 

merupakan kompetensi inti bagi pemegang jabatan administrasi penyelenggara 

urusan pemerintahan wajib dan pilihan;  



37 

 

  

3) Melaksanakan program peningkatan kompetensi inti bagi pemegang jabatan 

administrasi penyelenggara urusan pemerintahan wajib dan pilihan serta 

penunjang urusan pemerintahan dan khusus;  

4) Melakukan pembinaan, fasilitasi, koordinasi, evaluasi, pelaporan serta 

pengawasan terhadap kegiatan terkait peningkatan kompetensi inti bagi 

pemegang jabatan administrasi penyelenggara pemerintahan wajib dan pilihan 

serta penunjang urusan pemerintahan dan khusus;  

5) Menyelenggarakan pengembangan kompetensi teknis inti urusan pemerintahan 

wajib dan pilihan serta pendukung urusan pemerintahan dan khusus/istimewa 

pola kemitraan dengan SKPA, Kabupaten/Kota, dan instansi lainnya;  

6) Melaksanakan ujian yang bertujuan untuk sertifikasi teknis inti; dan  

7) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang perintahkan kepala badan sesuai 

dengan tugas dan fungsinya.  

 

5. Bidang Pengembangan Kompetensi Manajerial dan Sosio Kultural  

Bidang Pengembangan Kompetensi Manajerial dan Sosio Kultural merupakan 

bidang pelaksana teknis pada bidang pengembangan kompetensi manajerial serta 

sosio kultural.  Bidang Pengembangan Kompetensi Manajerial dan Sosio Kultural 

mempunyai tanggung jawab menyusun kebijakan teknis, fasilitasi, rencana, 

pelaksanaan, pembinaan, pengawasan serta evaluasi dan pelaporan setiap kegiatan 

yang dilaksanakan oleh bidang pengembangan kompetensi pimpinan daerah, 

jabatan pimpinan tinggi, kepemimpinan dan prajabatan.  

Untuk melaksanakan tanggung jawabnya sebagaimana yang tercantum dalam 

ketentuan, Bidang Pengembangan Kompetensi Manajerial dan Sosio Kultural 

memiliki fungsi:  

1) Menyusun rencana pengembangan kompetensi pimpinan daerah, jabatan 

pimpinan tinggi, kepemimpinan, dan prajabatan, serta kebijakan teknis yang 

mendukung;  
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2) Menyusun standar perangkat pembelajaran pemerintahan dalam negeri untuk 

pimpinan daerah, jabatan pimpinan tinggi, kepemimpinan, dan prajabatan; 

3) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan keahlian bagi pimpinan daerah dan 

jabatan pimpinan tinggi, kepemimpinan, dan prajabatan;  

4) Melaksanakan koordinasi, fasilitasi, pembinaan, pemantauan, evaluasi, dan 

pelaporan setiap kegiatan dalam mendukung pengembangan kompetensi 

pimpinan daerah, jabatan pimpinan tinggi, kepemimpinan, dan prajabatan; dan  

5) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diperintahkan kepala badan sesuai 

dengan ketentuan tugas dan fungsinya.  

 

6. Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum dan Fungsional 

 Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum dan Fungsional merupakan 

bidang penyelenggaraan teknis untuk pengembangan kompetensi teknis umum dan 

fungsional. Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum dan Fungsional 

mempunyai tanggung jawab dalam melakukan pengawasan, evaluasi, rencana, 

pelaksanaan, pembinaan, fasilitasi, penyusunan kebijakan teknis, dan memberikan 

laporan di bidang pengembangan kompetensi umum dan pilihan untuk para 

pemegang jabatan administrasi penyelenggara urusan konkuren, dan penyelenggara 

urusan pemerintahan umum, serta jabatan fungsional. 

 Untuk melaksanakan tanggung jawabnya sebagaimana ketentuan yang telah 

ditetapkan, Bidang Pengembangan Kompetensi Teknis Umum dan Fungsional 

memiliki fungsi:  

1) Menyusun rencana pengembangan kompetensi teknis umum, pilihan, dan 

urusan pemerintahan umum bagi jabatan administrasi, jabatan fungsional, serta 

menyusun kebijakan teknis yang mendukung rencana pengembangan 

kompetensi tersebut;  
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2) Menyusun standar pembelajaran pemerintahan dalam negeri di bidang  

kompetensi umum, pilihan, urusan pemerintahan umum bagi jabatan 

administrasi, dan jabatan fungsional;  

3) Menyelenggarakan kegiatan atau program untuk mendukung pengembangan 

kompetensi umum, pilihan, serta urusan pemerintahan umum bagi jabatan 

administrasi dan jabatan fungsional;  

4) Menyelenggarakan pengembangan kompetensi teknis umum dan fungsional 

pola kemitraan dengan Kabupaten/Kota, SKPA, dan instansi lainnya; dan  

5) Melaksanakan tugas kedinasan lainnya yang diperintahkan oleh kepala badan 

sesuai dengan ketentuan tugas dan fungsinya yang telah ditetapkan.40 

 

 

 

 

 

 
40  BPSDM Aceh 
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Beasiswa Aceh Carong merupakan sub program dari Beasiswa Pemerintah 

Aceh yang ditujukan khusus untuk masyarakat miskin di Provinsi Aceh. Beasiswa 

Aceh Carong dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas SDM masyarakat miskin 

melalui pemberian bantuan untuk melanjutkan pendidikan yang layak. 

Kriteria masyarakat miskin yang menjadi pedoman pemberian beasiswa 

sesuai dengan Basis Data Terpadu (BDT) di setiap Kabupaten/Kota. Beasiswa Aceh 

Carong untuk masyarakat miskin dan korban konflik menjadi penting karena 

mempertimbangkan ketidakmampuan ekonomi masyarakat miskin untuk 

melanjutkan pendidikan. Pemberian Beasiswa Aceh Carong merupakan program 

Pemerintah Aceh untuk mengentas kemiskinan serta mengurangi pengangguran 

dan konflik sosial. Output dari program ini adalah menjadikan pelajar yang 

terampil, aktif, dan profesional, serta dapat bersaing dan terserap pada lapangan 

kerja di daerah asalnya maupun di daerah lainnya di luar Provinsi Aceh.  

Beasiswa Aceh carong pertama kali dilaksanakan pada tahun 2019 sebagai 

tindak lanjut daripada Peraturan Gubernur (Pergub) Aceh Nomor 28 Tahun 2019 

tentang Beasiswa Pemerintah Aceh. Beasiswa Aceh carong digolongkan ke dalam 

kategori beasiswa umum dalam Peraturan Gubernur, dengan persyaratan utama 

yaitu masyarakat miskin dan berprestasi.   

 Berikut Informasi yang disampaikan melalui hasil wawancara dengan 

Kepala BPSDM Aceh sebagai salah satu penanggung jawab pelaksanaan seleksi 

Beasiswa Aceh Carong:  
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“Program beasiswa Aceh Carong sejak awal dilaksanakan pada tahun 2019 

hingga saat ini masih dilaksanakan. Walaupun dalam masa pandemi Covid-

19, kami dari pihak BPSDM sebisa mungkin memperjuangkan Beasiswa 

Aceh Carong ini tetap dilaksanakan mengingat tujuan awal untuk 

membiayai pendidikan pelajar yang berprestasi dan berasal dari keluarga 

miskin. Melalui beasiswa ini, harapannya semua pelajar yang berasal dari 

keluarga miskin yang tidak dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang 

selanjutnya karena terkendala biaya dapat dituntaskan. Kemudian juga 

output dari Beasiswa Aceh Carong ini akan seperti nama programnya, yaitu 

dapat mencerdaskan masyarakat Aceh. Akan tetapi bukan berarti program 

beasiswa yang lain tidak untuk mencerdaskan, hanya saja program ini 

dinamakan untuk salah satu sub program beasiswa yang dikelola BPSDM 

Aceh yang berfokus kepada diploma (D3) dan Sarjana (S1) usulan 

Kabupaten/Kota. Pihak BPSDM bekerjasama bersama perwakilan 

pemerintah Kabupaten/Kota dalam hal mengusulkan peserta terbaik di 

setiap daerah untuk dapat mengikuti seleksi beasiswa ini, jadi tidak ada 

pendaftar yang mendaftarkan diri secara langsung ke BPSDM Aceh.” 41 

 Program beasiswa ini merupakan program penting dan menjadi salah satu 

prioritas tertinggi dari keseluruhan program beasiswa yang dikelola oleh BPSDM 

Aceh. Walaupun pada tahun 2020 lalu terjadi pandemi covid-19 program Beasiswa 

Aceh Carong ini tetap dipertahankan, karena merupakan sebuah program yang 

sangat krusial.  

 Beasiswa ini dinamakan Aceh Carong yang artinya adalah Aceh Pintar. 

Seperti beasiswa umumnya, beasiswa ini tentunya juga bertujuan untuk 

mencerdaskan dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia. Program ini 

berfokus kepada pelajar berprestasi yang berasal dari keluarga miskin untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang diploma maupun sarjana. 

BPSDM Aceh selaku pengelola program Beasiswa Aceh Carong dalam 

pelaksanaannya melibatkan pemerintah dari setiap Kabupaten/Kota, serta beberapa 

badan terkait untuk mengusulkan putra-putri terbaik dari setiap perwakilan daerah 

 
41  Wawancara dengan Kepala BPSDM Aceh pada tanggal 21 April 2022 
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yang tentunya memenuhi kriteria untuk dapat mengikuti seleksi Beasiswa Aceh 

Carong.  

4.2.1 Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong Di BPSDM Aceh 

Seleksi merupakan suatu unsur yang fundamental karena menentukan hasil 

dari sebuah proses dapat atau tidak memenuhi tujuan yang ingin dicapai oleh 

pelaksana/penyelenggara. Seleksi diperlukan oleh pihak BPSDM dalam hal 

menentukan calon penerima beasiswa Aceh Carong layak atau tidak untuk 

mendapatkan beasiswa.  

Terdapat sejumlah rangkaian proses dan tahapan seleksi beasiswa Aceh 

carong, diantaranya: Pendaftaran dan seleksi Administrasi, Pengumuman hasil 

seleksi administrasi, Pelaksanaan ujian Tes Potensi akademik dan wawancara, 

Pelaksanaan verifikasi lapangan, Pemeriksaan kesehatan, kesemaptaan, skolastik 

bagi politeknik tertentu, pengumuman hasil seleksi akhir dan penetapan penerima 

beasiswa dan persiapan keberangkatan/Pelaksanaan pendidikan.42 

1. Seleksi Administrasi 

Seleksi Administrasi merupakan tahapan awal dari proses seleksi beasiswa 

Aceh Carong, Para calon penerima beasiswa dapat mengakses informasi 

pendaftaran seleksi pada kantor Bupati/Walikota daerah setempat, serta mengambil 

formulir pendaftaran  yang  telah disediakan untuk diisi serta dikembalikan 

bersamaan dengan berkas-berkas administrasi yang telah ditentukan. Pada seleksi 

Administrasi, calon penerima beasiswa juga harus mempertimbangkan kesesuaian 

 
42  Diakses pada tanggal 25 April 2022, melalui: https://bpsdm.acehprov.go.id/seleksi calon 

 penerima beasiswa diploma aceh carong bagi masyarakat miskin dan korban konflik 

 usulan pemerintah, tahun 2021. 

https://bpsdm.acehprov.go.id/seleksi
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antara persyaratan-persyaratan yang dibutuhkan dengan kualifikasi diri masing-

masing. Berikut persyaratan umum Beasiswa Aceh Carong: 

Persyaratan Administrasi: 

1) Pendaftaran dilaksanakan Kabupaten/Kota domisili 

2) KTP/KK 

3) Surat Keterangan Sehat dan Bebas Narkoba 

4) Berkelakuan baik yang dibuktikan dengan surat keterangan dari Sekolah 

5) Surat Pernyataan (Terlampir) 

6) Usia paling tinggi 21 tahun 

7) Ijazah terakhir legalisir 1 lembar 

8) Pas Photo berwarna 4 X 6 cm sebanyak 2 lembar 

9) Surat Keterangan Miskin atau pekerjaan orang tua yang dikeluarkan oleh 

Keuchik atau Camat setempat 

10) Surat Keterangan Pekerjaan Orang tua 

11) Foto rumah tempat tinggal orang tua sesuai alamat pada KTP/KK 

12) Lulusan SMA/MA/SMK/ Tahun 2019, 2020 dan 2021 

Persyaratan tambahan bagi pelamar dengan Tujuan : 

1) Sekolah Tingi Pertanahan (STPN): 

(1) Lulusan SMA/MA/SMK Jurusan IPA atau SMK jurusan: 

a. Bangunan Survey Pemetaan/Geomatika 

b. Teknik Komputer Jaringan 

c. Geologi Pertambangan 

(2) Nilai rata-rata mata pelajaran kelas X sampai dengan XII minimum 65 

(Enam puluh lima) 

(3) Tinggi badan: 

a. Perempuan : 155 cm 

b. Laki-laki : 160 cm 

(4) Pria/Wanita belum menikah dan sanggup tidak menikah selama pendidikan. 

2) Politeknik AKAMIGAS: 
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(1) Memiliki tinggi badan: 

a. Perempuan: 155 cm 

b. Laki-laki : 160 cm 

(2) Lulusan SMA/MA/SMK Jurusan IPA atau SMK jurusan: 

a. Bangunan Survey Pemetaan/Geomatika 

b. Teknik Komputer Jaringan 

c. Geologi Pertambangan.43 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Seksi Bidang Pengembangan 

SDM dan Kerjasama BPSDM Aceh, selain faktor kemiskinan faktor pendukung 

yang menjadi nilai tambah pada Seleksi Administrasi adalah prestasi pendaftar 

Beasiswa Aceh Carong. Berikut Informasi yang disampaikan: 

“Pada tahap seleksi administrasi, kami akan sampaikan kepada setiap 

perwakilan Kabupaten/Kota terkait informasi seleksi Beasiswa Aceh Carong. 

Selanjutnya pihak Kabupaten/Kota mengumumkan kepada masing-masing 

daerah dengan berbagai cara. Apabila jumlah pendaftar melebihi kuota jumlah 

usulan yang dapat diajukan ke BPSDM Aceh, maka pihak Kabupaten/Kota 

dapat melakukan seleksi awal dengan melihat nilai rapor dan kondisi ekonomi 

keluarga berdasarkan surat keterangan miskin yang dilampirkan. Kondisi 

ekonomi keluarga menjadi pertimbangan utama dalam menentukan pelajar 

yang berhak untuk diusulkan, tetapi prestasi akademik juga menjadi acuan 

karena harapannya calon penerima beasiswa nantinya mampu bersaing 

dengan pelajar lainnya. Hasil penilaian seleksi administrasi dari 

Kabupaten/Kota akan dikirimkan ke BPSDM Aceh untuk ditinjau kembali 

setiap berkas yang dilampirkan. Pada tahapan ini, BPSDM selalu keep in 

contact dengan panitia daerah sehingga hasil akhir yang lulus seleksi 

administrasi sudah terverifikasi dari tingkat Kabupaten/Kota dan tingkat 

provinsi melalui BPSDM Aceh. Biasanya, pada tahap seleksi administrasi ini 

tidak ada yang tidak lulus, karena pihak Kabupaten/Kota akan memeriksa 

sedetail mungkin terkait berkas pendaftar. Nama pendaftar yang lulus seleksi 

administrasi akan diumumkan oleh BPSDM Aceh ke masing-masing 

pendaftar melalui akun yang didaftarkan untuk mengikut seleksi beasiswa, 

dan pihak BPSDM juga memberikan nama pendaftar yang lulus seleksi ke 

pemerintah daerah untuk kemudian diumumkan melalui berbagai cara.”44 

 
43  Persyaratan Administrasi Beasiswa Aceh Carong tahun 2021 
44  Wawancara dengan Kepala Seksi Bidang Pengembangan SDM dan Kerjasama BPSDM 

 Aceh, pada tanggal 28 April 2022 
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Beberapa informan yang mengikuti seleksi beasiswa Aceh Carong, 

menyatakan bahwa Nilai Rapor menjadi salah satu syarat dalam Seleksi 

Administrasi. Berikut pernyataan yang diperoleh dari salah satu calon penerima 

Beasiswa Aceh Carong: 

“Nilai rapor yang ada pada ijazah menjadi salah satu syarat pada seleksi 

administrasi, karena menurut pihak Kabupaten/Kota kami yang mendaftar 

melalui kantor Bupati/Walikota akan menjadi usulan dari setiap daerah. Maka 

pihak Kabupaten/Kota menyeleksi kami melalui persyaratan nilai rapor yang 

lebih tinggi/prestasi akademik yang lebih baik untuk dapat diusulkan kepada 

BPSDM Aceh .”45  

Pihak Kabupaten/Kota mengumumkan informasi terkait beasiswa Aceh 

Carong melalui kantor Bupati/Walikota daerah masing-masing. Selanjutnya, 

pelajar yang ingin mendaftarkan diri dapat mengambil formulir pendaftaran serta 

melengkapi berkas administrasi yang telah ditentukan pada persyaratan.  

Sebelum pihak Kabupaten/Kota mengusulkan nama-nama calon pendaftar, 

mereka mempunyai hak untuk menyeleksi terlebih dahulu apabila jumlah pelajar 

yang mendaftar melebihi dari pada kuota usulan yang telah ditentukan pada saat 

rapat koordinasi bersama pihak BPSDM Aceh. Setelah melengkapi sejumlah 

persyaratan yang ditentukan, pendaftar beasiswa akan diseleksi di tingkat 

Kabupaten/Kota dengan mempertimbangkan prestasi akademik dan kondisi 

ekonomi keluarganya. 

Semua berkas persyaratan administrasi yang dilampirkan oleh pendaftar usulan 

dari setiap Kabupaten/Kota akan dikumpulkan secara offline dan  diperiksa lebih 

lanjut oleh pihak BPSDM Aceh sesuai dengan persyaratan administrasi yang telah 

 
45  Wawancara dengan salah satu penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 15 Mei 

 2022 
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ditentukan. Pengumuman seleksi administrasi akan diumumkan oleh BPSDM Aceh 

kepada setiap Kabupaten/Kota serta kepada setiap pendaftar melalui akun yang 

digunakan untuk mengikuti seleksi Beasiswa Aceh Carong. Selanjutnya, pihak 

Kabupaten/Kota juga akan mengumumkan hasil seleksi tersebut kepada masing-

masing pendaftar melalui selebaran yang dipajang di kantor Bupati/Walikota. 

Pada tahapan seleksi administrasi, semua pendaftar bisa dipastikan lulus karena 

semua berkas pendaftar telah melalui pengecekan berulang yang dilakukan oleh 

pihak Kabupaten/Kota dan BPSDM Aceh, sehingga semua pendaftar yang 

diusulkan dari masing-masing Kabupaten/Kota lulus pada seleksi administrasi dan 

dapat mengikuti tahapan seleksi selanjutnya.  

Saat ini, kemudahan dan kecepatan akses informasi menjadi lebih baik karena 

adanya teknologi. Alangkah lebih baik apabila semua unsur pemerintahan dapat 

memaksimalkan penggunaannya kepada hal-hal yang berisikan informasi agar 

informasi dapat diakses oleh seluruh kalangan masyarakat serta pemberian 

informasi dapat lebih merata. Hal ini juga dapat menghemat banyak waktu agar 

nantinya diharapkan seluruh tahapan seleksi Beasiswa Aceh Carong berjalan sesuai 

dengan jangka waktu yang telah ditentukan. 

2. Seleksi Tes Potensi Akademik 

Tes Potensi Akademik merupakan tahapan seleksi lanjutan dari seleksi 

administrasi. Tes Potensi Akademik (TPA) adalah sebuah tes yang bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan seseorang di bidang keilmuan atau akademis. Oleh 

karenanya TPA ini sering dihubungkan dengan kecerdasan seseorang.46 Secara 

 
46  RD Bekti, 2018. Jurnal Peningkatan Potensi Siswa dalam Tes potensi Akademik, hal.99 
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psikologi, pada Tes Potensi Akademik terdapat batas minimal tingkat kegesitan 

mental yang harus dimiliki seseorang sehingga ia berpeluang-besar berhasil 

menangani masalah yang bersifat intelektual. Karena itulah, TPA kerap 

dipergunakan dalam salah satu proses seleksi. 

Seleksi tes potensi akademik pada seleksi Beasiswa Aceh Carog akan 

dilakukan bersamaan dengan seleksi wawancara, verifikasi lapangan serta tes 

kesehatan akan dilakukan secara bertahap dan continue hingga pengumuman hasil 

akhir. Pada seleksi ini, peserta yang sudah lulus dan memenuhi jumlah usulan dari 

setiap Kabupaten/Kota akan mengikuti ujian yang diadakan oleh pihak BPSDM 

Aceh di daerah mereka masing-masing.  

Menurut salah satu calon penerima beasiswa yang memilih Politeknik 

AKAMIGAS, untuk materi yang akan diuji pada tes potensi akademik tersebut 

meliputi pengetahuan dasar terkait bidang studi yang dipilih oleh pendaftar 

Beasiswa Aceh Carong dan ujian tes potensi akademik tersebut hanya diikuti oleh 

pendaftar yang memilih politeknik tersebut. Berikut informasi yang diperoleh: 

“Saya memilih bidang studi teknik pengolahan minyak dan gas di Politeknik 

Akamigas, dan saat itu saya hanya mengikuti ujian khusus yang diadakan oleh 

Politeknik Akamigas, tidak lagi dengan ujian yang diadakan oleh BPSDM 

Aceh. Materi ujian yang saya ikuti berkaitan dengan hal-hal pengetahuan 

umum seputar industri pengolahan minyak dan gas bumi .”47 

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong, 

Tes Potensi Akademik yang diselenggarakan oleh BPSDM Aceh berlaku untuk 

seluruh pendaftar Beasiswa Aceh Carong. Berikut informasi yang diperoleh: 

“Untuk tahun 2021, kita (BPSDM Aceh) melaksanakan seleksi tes potensi 

akademik yang bekerjasama dengan Politeknik Lhokseumawe dalam proses 

 
47  Wawancara dengan salah satu penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 14 Juni 

 2022 
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penyusunan soal. Karena mereka punya standar politeknik secara nasional. 

Kami hanya mengawasi pelaksanaan ujian serta menerima hasil penilaian dari 

politeknik yang bersangkutan. Kemudian, beberapa politeknik khusus seperti 

AKAMIGAS, manufaktur, dan pelayaran juga mengadakan tes potensi 

akademik khusus yang diselenggarakan oleh mereka. Tes potensi akademik 

yang diadakan oleh politeknik khusus tersebut diadakan secara online di Kota 

Banda Aceh menggunakan tempat dan fasilitas yang telah disediakan oleh 

BPSDM Aceh selaku penyelenggara seleksi beasiswa, sesuai dengan 

permintaan dari politeknik khusus bahwa tes potensi akademik wajib dilaksan 

secara online. Sedangkan seleksi Tes Potensi Akademik yang diadakan oleh 

BPSDM dilakukan secara offline dimana pihak BPSDM Aceh mendatangi 

langsung setiap daerah Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh untuk 

melaksanakan seleksi tersebut. Pihak yang mengawasi seleksi tes potensi 

akademik tersebut adalah Staf pelaksana BPSDM serta pihak akademisi dari 

politeknik yang menyusun soal ujian. Untuk pendaftar yang memilih 

politeknik khusus, wajib mengikuti tes potensi akademik yang 

diselenggarakan oleh politeknik khusus tersebut, sedangkan untuk ujian tes 

potensi akademik yang diselenggarakan oleh BPSDM Aceh bersifat tidak 

wajib apabila pendaftar memilih bidang studi/politeknik khusus tersebut. 

Namun, apabila pendaftar tidak memilih bidang studi/politeknik khusus, tes 

potensi akademik yang diselenggarakan oleh BPSDM bersifat wajib untuk 

diikuti. ” 48 

Tes Potensi Akademik yang diselenggarakan oleh pihak BPSDM Aceh bersifat 

wajib bagi pendaftar yang tidak memilih politeknik dengan tambahan ujian khusus, 

akan tetapi bagi pendaftar yang memilih politeknik khusus, ujian tes potensi 

akademik yang diselenggarakan oleh pihak BPSDM akan menjadi cadangan 

apabila pendaftar tidak memenuhi passing grade minimum sehingga pendaftar akan 

tetap mendapatkan kesempatan menerima program beasiswa di politeknik lain yang 

sesuai dengan kemampuannya.  

Akan tetapi, untuk pelajar yang memilihi bidang studi khusus dari beberapa 

politeknik yang mempunyai standarisasi tes potensi akademik sendiri, tidak wajib 

untuk mengikuti tes potensi akademik yang diadakan oleh BPSDM Aceh apabila 

 
48  Wawancara dengan staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong dari BPSDM Aceh pada 

 tanggal 16 April 2022 
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pendaftar tersebut telah yakin dengan hasil ujian yang akan diperoleh dari ujian 

yang dilaksanakan oleh pihak politeknik yang bersangkutan. Berikut adalah 

beberapa Politeknik yang mengadakan tes potensi akademik khusus: 

1. Politeknik Akamigas 

2. Politeknik Manufaktur Banduna 

3. Politeknik Pelayaran Malahayati  

4. Politeknik Banyuwangi 

5. Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN) 

Dalam hal pelaksanaanya, Seleksi Tes Potensi Akademik yang 

diselenggarakan oleh pihak BPSDM Aceh bekerjasama dengan salah satu 

politeknik yang mempunyai standarisasi nasional dalam menyelenggarakan ujian 

tes potensi akademik. Sehingga proses seleksi tes potensi akademik bersifat 

nasional. 

Hal lain yang juga menjadi perhatian adalah mekanisme dan tempat 

diselenggarakannya tes potensi akademik sebagai bagian dari rangkaian seleksi 

Beasiswa Aceh Carong. Menurut keterangan dari staf pelaksana Beasiswa Aceh 

Carong, ujian tes potensi akademik untuk politeknik khusus diselenggarakan secara 

online menggunakan fasilitas dan tempat yang telah di tentukan oleh pihak 

BPSDM. Tempat dan fasilitas yang disediakan oleh BPSDM Aceh untuk menjamin 

kelancaran dan meminimalisir gangguan teknis yang dapat mempengaruhi fokus 

pendaftar dalam mengerjakan rangkaian tes potensi akademik secara online. 

Sedangkan tes potensi akademik beberapa politeknik yang tidak tergolong ke dalam 

politeknik khusus, pelaksanaan ujian akan diadakan di masing-masing kabupaten 

secara offline di masing-masing Kabupaten/Kota.  
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Seiring berkembangnya teknologi serta banyaknya kecurangan yang terjadi 

dalam pelaksanaan ujian secara offline, Pemerintah saat ini sudah menerapkan salah 

satu alternatif dengan menciptakan ujian berbasis online. Dalam ujian online, para 

peserta menggunakan akses Internet atau online, di mana mereka tidak perlu 

menggunakan alat tulis tetapi hanya menggunakan perangkat seperti laptop dan 

komputer, bahkan sekarang juga dapat menggunakan HP atau tablet dengan syarat 

perangkat tersebut sudah terhubung dengan jaringan Internet.49 

Pada seleksi Tes Potensi Akademik, seharusnya pihak BPSDM selaku 

penyelenggara seleksi Beasiswa Aceh Carong mampu menyamaratakan cara 

pelaksanaan yang dilakukan untuk seleksi Tes Potensi Akademik, sehingga seluruh 

pendaftar dapat mengikuti seleksi secara online. Tentu dengan cara ini juga dapat 

meminimalisir kecurangan yang terjadi pada saat berlangsungnya seleksi Tes 

Potensi Akademik, dan seleksi Tes Potensi Akademik akan bersifat lebih 

transparansi dan akuntabel. 

3. Seleksi Wawancara 

Tahapan seleksi yang dilaksanakan setelah pengumuman ujian tes potensi 

akademik adalah seleksi wawancara. Wawancara merupakan salah satu teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data ataupun informasi. Dengan kata lain, 

Wawancara adalah proses tanya jawab yang dilakukan satu pihak dengan pihak 

lainnya untuk kepentingan tertentu. Wawancara menjadi penting karena para 

 
49  Diakses pada tanggal 1 Juli 2022 melalui: 

 https://www.biznetnetworks.com/foundation/menerapkan-sistem-ujian-secara-online-

 efektifkah 

 

https://www.biznetnetworks.com/foundation/menerapkan-sistem-ujian-secara-online-%09efektifkah
https://www.biznetnetworks.com/foundation/menerapkan-sistem-ujian-secara-online-%09efektifkah
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peserta secara langsung menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pihak 

penyelenggara, dalam hal ini BPSDM merupakan pihak penyelenggara beasiswa 

Aceh Carong. 

Tahapan seleksi wawancara pada seleksi Beasiswa Aceh Carong terbagi 

menjadi 2 tahapan seleksi. Untuk tahapan yang pertama adalah setelah tahapan 

seleksi ujian tes potensi akademik, tahapan wawancara ini akan dilaksanakan secara 

bersamaan di hari seleksi tes potensi akademik di laksanakan. Sedangkan tahapan 

yang kedua adalah pada saat proses seleksi verifikasi lapangan berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong, 

pihak BPSDM Aceh melakukan seleksi wawancara pada dua tahapan dengan 

pertanyaan yang berbeda. Berikut pernyataan yang disampaikan: 

“Untuk seleksi wawancara dilakukan sebanyak dua tahap, wawancara 

pertama diadakan bersamaan dengan dilakukannya tes potensi akademik, dan 

wawancara kedua dilakukan ketika verifikasi lapangan. Pada tahapan 

wawancara yang pertama, kita menanyakan pertanyaan tentang bagaimana 

apabila calon penerima kuliah di luar Aceh dan meninggalkan orang tua, 

apakah pernah atau tidak dikondisi seperti itu, nah kalau kita lihat dia agak 

berat dalam menjawab pertanyaan, itu akan menjadi catatan bagi kita, kalau 

misalkan ada peserta lain yang lebih yakin dan pantas, akan kita dahulukan. 

Biasanya pertanyaan yang kita ajukan pada wawancara kedua lebih berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari pendaftar beasiswa, kita menanyakan hal 

tersebut ke masyarakat sekitar yang berada di lingkungan tempat tinggal 

pendaftar tersebut. Kita (Pihak BPSDM) melakukan wawancara untuk 

menghindari hal jika seandainya dia miskin dan akademik bagus tetapi acuh 

tak acuh, artinya kemauannya dalam belajarnya kurang. Harapannya kami 

dapat lebih mengetahui karakter daripada pendaftar beasiswa sehingga 

penilaian layak atau tidaknya pendaftar tersebut dapat menjadi lebih akurat 

dan objektif”50 

 Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh dari salah satu calon penerima 

Beasiswa Aceh Carong, pada tahapan pertama pihak BPSDM Aceh menanyakan 

 
50  Wawancara dengan salah satu staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 16 

 April 2022 
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hal terkait   kesiapan diri apabila lulus di politeknik di luar Provinsi Aceh. Berikut 

informasi yang disampaikan:  

“Kami mengikuti Seleksi wawancara di hari yang sama setelah mengikuti ujian 

tes potensi akademik, pada seleksi ini, kami ditanyai oleh BPSDM Aceh terkait 

kemauan dan kesungguhan untuk melanjutkan pendidikan, kesiapan diri kami 

apabila kami lulus di politeknik diluar Provinsi Aceh, kehidupan sehari-hari 

dan juga terkait prestasi yang pernah kami peroleh di jenjang SMA.”51 

Selanjutnya, Peneliti juga mendapatkan informasi dari salah satu calon 

penerima Beasiswa Aceh Carong terkait wawancara yang dilakukan pada saat 

proses verifikasi lapangan, bahwa pihak BPSDM Aceh melakukan wawancara 

langsung dengan pendaftar, orang tua pendaftar serta tetangga di sekitar rumah 

pendaftar. Berikut Informasi yang disampaikan: 

“Wawancara kedua dilakukan ketika pihak BPSDM Aceh datang kerumah 

untuk melihat tempat tinggal saya, saat itu saya dan orang tua saya ditanyai 

terkait pekerjaan orang tua, gaji perbulan, apakah ada saudara yang PNS dan 

terkait kepemilikan rumah. Pihak BPSDM Aceh juga menanyai tetangga 

disekitar rumah saya terkait kepemilikan rumah saya.”52 

 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa wawancara 

menjadi bagian penting dari keseluruhan proses seleksi Beasiswa Aceh Carong, 

karena pada pelaksanaannya pihak BPSDM Aceh berinteraksi secara tatap muka 

dengan pendaftar dan melakukan komunikasi secara langsung untuk mengetahui 

kepribadian pendaftar serta untuk menyaring pendaftar yang ada demi mendapatkan 

calon penerima beasiswa yang terbaik sesuai dengan kriteria. 

 
51  Wawancara dengan salah satu calon penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 10 

 Mei 2022 
52  Wawancara dengan salah satu calon penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 13 

 Mei 2022 
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 Pada tahapan yang pertama, para pendaftar akan ditanyai tentang riwayat 

pendidikan, kehidupan sehari-hari mereka, kondisi ekonomi keluarga hingga terkait 

kemauan dan kesiapan calon penerima untuk sungguh-sungguh belajar. Pada 

wawancara lanjutan saat verifikasi lapangan, tidak hanya pendaftar, tetapi orang tua 

serta kerabat/tetangga di sekitar rumah pendaftar juga menjadi informan BPSDM 

Aceh dalam proses wawancara. Pihak BPSDM Aceh menanyakan perihal seputar 

pekerjaan orang tua pendaftar, gaji yang diperoleh orang tua pendaftar perbulannya 

serta kepemilikan rumah pendaftar, serta juga melakukan wawancara dengan 

tetangga sekitar tempat tinggal pendaftar tujuannya untuk memperoleh informasi 

menurut pandangan orang di sekitar terhadap pendaftar. Hal ini penting dilakukan 

untuk memvalidasi terkait kesesuaian pendaftar calon penerima beasiswa, 

mengingat kriteria utama yang diperbolehkan untuk mengikuti seleksi Beasiswa 

Aceh Carong merupakan berasal dari keluarga miskin serta berprestasi. 

 Dengan adanya wawancara langsung, pihak BPSDM Aceh dapat 

menemukan calon penerima Beasiswa Aceh Carong sesuai dengan kriteria yang 

dibutuhkan dan pemberian Beasiswa Aceh Carong menjadi tepat sasaran kepada 

yang benar-benar membutuhkan. 

4. Verifikasi Lapangan 

Tahapan verifikasi lapangan merupakan tahapan lanjutan dari seleksi tes 

potensi akademik yang diikuti oleh peserta. Pada tahap ini, pihak BPSDM Aceh 

melakukan peninjauan langsung ketempat tinggal para pendaftar. Tim verifikasi 

lapangan yang juga disebut verifikator bertugas untuk mengambil bukti 

dokumentasi tempat tinggal pendaftar, melakukan wawancara dengan pendaftar, 
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orang tua serta tetangga sekitar tempat tinggal pendaftar yang bersangkutan, serta 

mencatat hasil dari verifikasi lapangan tersebut. 

Peneliti memperoleh informasi dari salah satu calon penerima Beasiswa Aceh 

Carong terkait proses seleksi verifikasi lapangan, yaitu tim verifikator dari BPSDM 

Aceh datang secara tiba-tiba ke tempat tinggal pendaftar tanpa memberikan 

informasi terlebih dahulu. Berikut Informasi yang disampaikan:  

“Saya merupakan pendaftar Beasiswa Aceh Carong Tahun 2021, pada saat itu, 

setelah melewati serangkaian tes hingga wawancara, pihak BPSDM hanya 

memberikan informasi bahwa akan diadakannya seleksi verifikasi lapangan, 

akan tetapi kami tidak diberitahu kapan jadwal verifikasi lapangan tersebut 

berlangsung. Namun, beberapa minggu setelah seleksi wawancara, secara tiba-

tiba tim verifikator dari BPSDM Aceh datang kerumah saya untuk melakukan 

verifikasi lapangan.”53 

Menurut hasil wawancara dengan Kepala Seksi Bidang Pengembangan SDM 

dan Kerjasama BPSDM Aceh, Tahapan seleksi verifikasi lapangan ini bersifat 

rahasia, sehingga para pendaftar tidak dapat melakukan tindakan kecurangan ketika 

verifikasi lapangan berlangsung. Berikut Informasi yang disampaikan: 

“Tahap verifikasi lapangan ini adalah inti dari seluruh proses seleksi Beasiswa 

Aceh Carong, karena dari hasil verifikasi tersebut kita jadi tahu bahwa kodisi 

ekonomi dan status sosial pendaftar tersebut apakah sesuai dengan sasaran 

beasiswa ini ataukah tidak. Pada tahap ini juga jika terbukti bahwa pendaftar 

yang bersangkutan tidak sesuai dengan sasaran yang dimaksud beasiswa ini 

kita akan langsung gugurkan pendaftar tersebut dan tidak dapat mengikuti 

tahapan seleksi selanjutnya. Pada tahap verifikasi ini, kita tidak memberikan 

jadwal pasti kapan akan dilakukannya verifikasi lapangan dengan tujuan agar 

pendaftar Beasiswa Aceh Carong tidak melakukan kecurangan seperti 

meminjam rumah saudaranya yang terlihat kurang mampu.” 54 

 
53  Wawancara dengan salah satu calon penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 14 

 Juni 2022 
54  Wawancara dengan Kepala Seksi Bidang Pengembangan SDM dan Kerjasama BPSDM 

 Aceh, pada tanggal 28 April 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Verifikasi lapangan merupakan bagian 

inti dari keseluruhan proses seleksi Beasiswa Aceh Carong. Adanya verifikasi 

lapangan membuktikan bahwa para pendaftar tersebut sesuai dengan kriteria yang 

dimaksud pada Beasiswa Aceh Carong.  

Penilaian kelayakan pendaftar untuk menjadi penerima Beasiswa Aceh Carong 

ditentukan oleh realitanya pada saat verifikasi lapangan dilakukan. Artinya, jika 

ketika pendaftar telah dinyatakan lulus dan menerima beasiswa, apabila dalam 

waktu mendatang ketika penerima beasiswa menjalankan pendidikan dan kondisi 

ekonomi keluarganya sudah tidak tergolong miskin, maka hak atas Beasiswa Aceh 

Carong akan tetap dilanjutkan hingga penerima beasiswa menyelesaikan masa 

pendidikannya. Akan tetapi, apabila dalam pelaksanaan tahap verifikasi lapangan 

terbukti bahwa pendaftar tersebut tidak sesuai dengan kriteria utama beasiswa Aceh 

Carong maka pendaftar tersebut akan langsung digugurkan.  

Para verifikator dari pihak BPSDM Aceh juga menyeleksi dengan sebenar-

benarnya terkait tingkat ekonomi dan tempat tinggal pendaftar. Harapannya calon 

penerima beasiswa yang terpilih sesuai dengan kriteria dari Beasiswa aceh Carong, 

yaitu merupakan pelajar berprestasi yang berasal dari keluarga miskin.  

5. Seleksi Tes Kesehatan, Kesemaptaan dan Skolastik 

Tahapan seleksi tes kesehatan, kesemaptaan dan skolastik merupakan tiga tes 

yang berbeda yang dilaksanakan dalam satu waktu. Dalam tahap ini, beberapa 

politeknik mewajibkan para pendaftar untuk mengikuti seluruh tahapan, baik 

seleksi kesehatan, kesemaptaan dan juga skolastik. 
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Perlu diketahui bahwa tes kesehatan merupakan pemeriksaan untuk melihat 

kondisi kesehatan secara menyeluruh. Selain itu, tes kesehatan dilakukan untuk 

mendeteksi penyakit atau kelainan yang mungkin diderita oleh pendaftar, dan 

menjadi salah satu hambatan atau larangan pada program studi tertentu sehingga 

hal tersebut akan menjadi bagian dari penilaian kelayakan pendaftar untuk lulus 

pada program studi yang dipilih. 

Tes kesemaptaan adalah serangkaian tes kemampuan fisik dalam melakukan 

kegiatan secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan fisik. Biasanya tes 

kesamaptaan ini terdiri dari beberapa jenis tes kesiapan fisik seperti lari, push up, 

sit up, pull up, dan shuttle run.55 

Sedangkan tes skolastik yaitu tes yang mengukur kemampuan kognitif, dimana 

kemampuan kognitif itu sendiri mencakup penalaran umum dan kemampuan 

pemahaman. Tes Skolastik tentu berbeda dari tes potensi akademik, Materi Tes 

Skolastik akan menguji kemampuan kognitif seperti penalaran umum, pengetahuan 

kuantitatif sederhana, pengetahuan dan pemahaman umum dalam bidang bahasa, 

serta pemahaman terhadap suatu bacaan.56 Sedangkan materi Tes Potensi 

Akademik mengukur kemampuan khusus lebih ke arah bidang Saintek atau 

Soshum. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong, 

beberapa politeknik seperti STPN dan Politeknik Pelayaran Malahayati meminta 

kepada pihak BPSDM Aceh untuk menggunakan ketiga (3) dari tes ini sebagai 

 
55  Diakses dari: https://stanbrain.com/tes-kesamaptaan-sekolah-kedinasan/ pada tanggal 30 

 Juni 2022 
56  Diakses melalui: https://campus.quipper.com/kampuspedia/tes-potensi-skolastik-tps pada 

 tanggal 30 Juni 2022 

https://stanbrain.com/tes-kesamaptaan-sekolah-kedinasan/
https://campus.quipper.com/kampuspedia/tes-potensi-skolastik-tps
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bagian dari proses seleksi Beasiswa Aceh Carong. Berikut Pernyataan yang 

disampaikan: 

“Pada tahapan seleksi tes kesehatan, kesemaptaan dan skolastik, tidak semua 

politeknik meminta untuk pendaftar mengikuti ketiga tahapan tes tersebut, 

hanya beberapa politeknik saja seperti Pelayaran Malahayati, STPN, mereka 

meminta ketiga tahapan tersebut. Tetapi untuk Politeknik selain itu pendaftar 

diminta cukup melakukan tes kesehatan saja.”57    

Menurut Informasi yang diperoleh dari salah satu calon penerima Beasiswa 

Aceh Carong yang memilih Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), informan 

tersebut mengikuti tiga rangkaian tes pada tahapan tes kesehatan. Berikut informasi 

yang disampaikan: 

“Saya mencantumkan STPN sebagai pilihan perguruan tinggi yang akan saya 

tuju pada seleksi Beasiswa Aceh Carong. Pada tahapan seleksi tes kesehatan, 

saya diharuskan untuk mengikuti tes kesemaptaan serta tes skolastik juga. 

Seperti pada saat itu saya mengikuti tes kesemaptaan yang dipandu langsung 

oleh pihak TNI.”58 

Peneliti juga memperoleh informasi dari salah satu calon penerima Beasiswa 

Aceh Carong yang tidak memilih politeknik khusus. Informan menyatakan bahwa 

hanya mengikuti tes kesehatan saja. Berikut informasi yang diperoleh: 

“Saya mencantumkan politeknik kesehatan sebagai pilihan pada seleksi 

Beasiswa Aceh carong. Namun, saya hanya mengikuti seleksi tes kesehatan 

saja tidak dengan seleksi kesemaptaan dan skolastik.”59  

Umumnya, tes kesehatan merupakan syarat utama yang harus dipenuhi oleh 

seluruh pendaftar Beasiswa Aceh Carong, karena tes kesehatan meliputi anamnesis 

 
57  Wawancara dengan staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 28 Juni 2022 
58  Wawancara dengan salah satu penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 16 Juni 

 2022 
59  Wawancara dengan salah satu penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 25 Juli

 2022 
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(tanya jawab dengan dokter), pemeriksaan fisik secara umum dan juga dapat 

disertai dengan pemeriksaan laboratorium berupa pemeriksaan darah lengkap, 

profil lemak, pemeriksaan urine (air seni) lengkap dan juga foto rontgen dada 

dimana hasil pemeriksaan ini pada umumnya digunakan untuk menetukan apakah 

terdapat kondisi penyakit tertentu yang dapat mengganggu mahasiswa selama 

proses perkuliahan.  

Namun, pada proses seleksi, beberapa politeknik seperti Politeknik Pelayaran 

Malahayati dan STPN meminta para pendaftar yang memilih politeknik tersebut 

untuk mengikuti tambahan tes selain kesehatan, yaitu tes kesemaptaan dan juga tes 

skolastik, mengingat politeknik seperti Pelayaran Malahayati dan STPN merupakan 

sekolah kedinasan semi militer, tentu dibutuhkan pendaftar dengan keadaan fisik 

yang mumpuni untuk dapat menjalani proses pendidikan di politeknik tersebut.  

Pihak BPSDM Aceh selaku penyelenggara Beasiswa Aceh Carong 

memberikan wewenang kepada pihak ketiga dalam pelaksanaanya. Seperti tes 

kesehatan yang akan dilakukan oleh tenaga kesehatan, selanjutnya tes kesemaptaan 

akan dilakukan oleh  TNI dan tes skolastik juga dilakukan oleh pihak yang 

berwenang. Dalam artian, pihak BPSDM tidak hanya bekerjasama dengan 

politeknik dalam proses seleksi Beasiswa Aceh Carong, namun juga bersama pihak 

tertentu yang lebih berwenang untuk dapat melakukan seleksi tes kesehatan, 

kesemaptaan dan skolastik tersebut. 

6. Pengumuman Hasil Seleksi Akhir dan Penetapan Penerima Beasiswa 

Pengumuman hasil seleksi akhir akan dilakukan Setelah menjalani serangkaian 

proses seleksi secara bertahap dan continue mulai dari seleksi tes potensi akademik, 
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seleksi wawancara, verifikasi lapangan hingga seleksi tes kesehatan. Nilai yang 

telah diperoleh pendaftar dari masing-masing tahapan seleksi akan dikumpulkan 

dan diumumkan pada pengumuman akhir ini. Dari seluruh pendaftar yang 

mengikuti proses seleksi akan diurutkan berdasarkan nilai yang diperoleh pendaftar 

sehingga menemukan calon penerima Beasiswa Aceh Carong yang benar-benar 

layak dan memenuhi kriteria beasiswa. 

Peneliti memperoleh informasi dari beberapa penerima Beasiswa Aceh 

Carong, bahwa mereka lulus di bidang studi ataupun politeknik yang tidak 

dicantumkan dalam pilihannya. Ada yang mendapat pemberitahuan dari pihak 

BPSDM Aceh dan ada juga yang tidak menerima pemberitahuan apapun terkait 

informasi tersebut. 

Berikut wawancara dengan penerima beasiswa yang menerima tawaran 

pemindahan politeknik dan bidang studi melalui konfirmasi oleh pihak BPSDM 

Aceh: 

“Saat itu saya memilih politeknik kesehatan, dan sudah dinyatakan lulus disana 

dengan bidang studi Farmasi. Kemudian tidak lama dari pengumuman 

tersebut, pihak BPSDM menghubungi saya untuk menanyakan kesediaan saya 

apakah saya mau untuk pindah ke salah satu politeknik lain di luar Aceh. 

Setelah berdikusi dengan orangtua, orangtua saya tidak mengizinkan. Jadi 

tawaran tersebut saya tolak.”60 

 

Berikut wawancara dengan penerima beasiswa yang menerima tawaran 

pemindahan politeknik dan bidang studi tanpa adanya konfirmasi oleh pihak 

BPSDM Aceh: 

“Pada awalnya saya memilih jurusan pengolahan minyak dan gas di Politeknik 

Akamigas, kemudian ketika melihat informasi kelulusan tahap tes potensi 

akademik saya dinyatakan lulus di teknik mesin kilang yang sama sekali tidak 
 

60  Wawancara dengan salah satu penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 13 Juni 

 2022 
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saya pilih ketika awal mendaftar. Saya merasa heran karena tidak 

pemeberitahuan dan konfirmasi langsung dari pihak BPSDM Aceh ke saya 

terkait hal ini.”61 

Menindaklanjuti hal ini, peneliti melakukan konfirmasi kepada pihak BPSDM 

Aceh terkait hal pemindahan program studi yang dikonfirmasi maupun yang tidak 

dikonfirmasi pada masa seleksi Beasiswa Aceh Carong. Berikut tanggapan dari 

Kepala Bidang Pengembangan SDM dan Kerjasama BPSDM Aceh : 

“Apabila hal yang demikian terjadi biasanya karena ada alasan tertentu, dan 

pihak BPSDM Aceh akan mengonfirmasi kepada pendaftar sebelum 

diumumkan hasil ujian. Karena apabila sudah diumumkan dan sudah 

ditandatangani oleh kepala badan tidak mungkin bisa diubah lagi. Dan untuk 

tahapan seleksi tes potensi akademik ini bukan kita langsung yang menyeleksi, 

tetapi kami memberikan wewenang kepada pihak politeknik selaku yang lebih 

berwenang untuk menyeleksi para pendaftar. Jadi apabila terdapat informasi 

seperti yang dikatakan tersebut, hal itu sepenuhnya bukan kewenangan kami 

tetapi hasil yang kami peroleh dari pihak politeknik yang menyeleksi pendaftar 

tersebut dan bisa jadi ketika proses seleksi, pihak politeknik selaku yang lebih 

memahami terkait bidang studi yang dipilih oleh pendaftar menyarankan untuk 

dipindahkan ke bidang studi lain sesuai kemampuan dari si pendaftar 

tersebut.”62 

Selain informasi terkait pemindahan politeknik dan bidang studi yang di 

konfirmasi maupun tidak kepada penerima beasiswa, Peneliti juga memperoleh 

informasi dari calon penerima Beasiswa Aceh Carong bahwa nilai hasil seleksi 

tidak ditampilkan pada saat pengumuman kelulusan. Berikut informasi yang 

diperoleh: 

“Saya merupakan salah satu pendaftar Beasiswa Aceh Carong yang tidak lulus 

seleksi. Pada saat saya mengakses informasi terkait pengumuman kelulusan, 

saya tidak mendapatkan nama saya dan tidak ada informasi apapun terkait 

nilai/skor yang telah saya peroleh. Harusnya saya bisa mengevaluasi diri 

 
61  Wawancara dengan salah satu penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 14 Juni 

 2022 
62  Wawancara dengan Kepala Bidang Pengenbangan SDM dan Kerjasama BPSDM Aceh 

 pada tanggal 20 Juni 2022 
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menjadi lebih baik lagi kedepannya dengan acuan yang ada.”63  

Menjawab permasalahan yang ada, hasil wawancara yang diperoleh dari 

Kepala Bidang Pengembangan SDM dan Kerjasama BPSDM Aceh adalah sebagai 

berikut: 

“Permasalahan ini merupakan hal yang selalu di bincangkan oleh banyak 

pihak, Pada awalnya kita mempunyai alasan tersendiri terkait tidak 

mengumumkan nilai/skor dari hasil seleksi. Menurut kami, dengan 

serangkaian proses administrasi yang panjang menjadi kekhawatiran bagi kami 

pihak internal BPSDM Aceh karena takut disalah gunakan oleh oknum 

tertentu. Untuk hasil seleksi, kami merincikan dengan sangat detail mulai dari 

tahap administrasi hingga tahapan akhir beserta dengan jumlah nilai yang 

diperoleh pendaftar, terbukti ketika pihak Ombudsman dan KPK datang untuk 

meminta keterangan, kami mampu memperlihatkan secara jelas semua 

dokumen terkait. Namun, pada akhir desember tahun lalu kami mengikuti 

seminar yang diselenggarakan oleh Politeknik Lhokseumawe yang salah satu 

temanya terkait keterbukaan informasi publik. Hal ini tentu menjadi masukan 

bagi kami internal BPSDM Aceh untuk memperbaiki hal yang sebelumnya 

masih dianggap kurang. Jadi untuk pelaksanaan Beasiswa Aceh Carong pada 

tahun selanjutnya (tahun 2022) akan kita umumkan nilai/skor hasil ujian yang 

diperoleh pendaftar.”64 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa seluruh 

pendaftar Beasiswa Aceh Carong mempunyai hak untuk mencantumkan pilihannya 

sejak awal pada tahapan Seleksi Administrasi. Pendaftar diberikan hak untuk 

memilih tiga bidang studi dan tiga politeknik sesuai dengan daftar politeknik yang 

telah ditentukan oleh pihak BPSDM Aceh. 

Namun, kenyataan dilapangan menyatakan bahwa terdapat pendaftar yang 

lulus pada bidang studi yang tidak dicantumkan sejak awal. Ada yang diberikan 

Informasi terhadap pendaftar tersebut ada pula yang tidak diberikan informasi 

 
63  Wawancara dengan salah satu calon penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 11 

 Junii 2022 
64  Wawancara dengan Kepala Bidang Pengenbangan SDM dan Kerjasama BPSDM Aceh 

 pada tanggal 20 Juni 2022 
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apapun. 

Pemindahan bidang studi tanpa diketahui pendaftar jelas menjadi suatu hal 

ketidakjelasan pada proses seleksi Beasiswa Aceh Carong, karena sudah 

seharusnya pihak BPSDM Aceh melakukan konfirmasi terhadap hal-hal terkait 

seleksi kepada pendaftar yang bersangkutan jika pada prosesnya terdapat hal-hal 

yang berubah. Karena pada dasarnya, penyelenggara utama dari seleksi Beasiswa 

Aceh Carong merupakan tanggungjawab penuh yang dikelola oleh pihak BPSDM 

Aceh.  

Selain informasi terkait pemindahan politeknik dan bidang studi yang di 

konfirmasi maupun tidak kepada penerima beasiswa, BPSDM Aceh memberikan 

daftar kelulusan akhir seleksi kepada masing-masing perwakilan Kabupaten/Kota, 

selanjutnya pihak perwakilan Kabupaten/Kota yang mengumumkan melalui format 

pdf secara online. Akan tetapi, pengumuman yang ditampilkan hanya berupa nama 

dan nomor ujian pendaftar yang lulus, sedangkan nilai yang mereka peroleh tidak 

ditampilkan. Padahal, nilai yang diperoleh dari hasil seleksi merupakan salah satu 

informasi yang wajib diketahui oleh publik sebagai bagian untuk meningkatkan 

transparansi dan kepercayaan publik terhadap BPSDM Aceh selaku penyelenggara 

Beasiswa Aceh Carong. 

Tentu informasi kelulusan/hasil seleksi menjadi suatu hal yang sangat krusial. 

Pada informasi pengumuman hasil seleksi harus memuat nomor ujian pendaftar, 

nama pendaftar, skor/nilai yang diperoleh pendaftar serta nama politeknik. 

Pengumuman skor/nilai diperlukan untuk seluruh pendaftar mengetahui 

kemampuan pribadi masing-masing pendaftar agar dapat melakukan evaluasi 
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terhadap seleksi-seleksi yang diikuti kedepannya.  

 Berdasarkan tanggapan oleh Kepala Bidang Pengembangan SDM dan 

Kerjasama BPSDM Aceh, menjadi kilas balik bahwa dalam memberikan pelayanan 

prima kepada publik, para instansi pemerintahan sudah seharusnya menerapkan 

asas transparansi sesuai dengan prinsip  Good Government. Adanya Keterbukaan 

Informasi mendorong terciptanya kejujuran dan keadilan dilingkungan organisasi 

dan pemerintahan, maka keadilan dan kejujuran dapat ditumbuhkan. Pemerintah 

wajib memberikan informasi keuangan dan informasi lainnya yang akan digunakan 

oleh pihak yang berkepentingan untuk membuat keputusan ekonomi, sosial dan 

politik. Dengan demikian, pemerintah akan terbuka untuk memberikan informasi 

tentang kegiatan pengelolaan sumber daya publik kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan informasi tersebut. 

7. Keberangkatan dan Pelaksanaan Pendidikan 

Bagian akhir dari rangkaian seleksi Beasiswa Aceh Carong adalah 

keberangkatan dan pelaksanaan pendidikan bagi para penerima Beasiswa Aceh 

Carong. Pada tahap ini, pihak BPSDM akan berkoordinasi dengan pihak politeknik 

mengenai fasilitas yang dibutuhkan oleh penerima beasiswa untuk menjalankan 

pendidikannya di politeknik tersebut.  

Peneliti memperoleh informasi dari salah satu penerima Beasiswa Aceh carong 

bahwa pada proses keberangkatan, penerima beasiswa mendapatkan fasilitas seperti 

koper dan juga ransel. Berikut informasi yang disampaikan: 

“Ketika proses keberangkatan, kami para penerima beasiswa diberikan 

fasilitas seperti koper dan juga tas ransel untuk keperluan keberangkatan 
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pendidikan.”65 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu staf pelaksana Beasiswa Aceh 

Carong, Adapun fasilitas yang diberikan oleh pihak BPSDM Aceh kepada setiap 

penerima beasiswa adalah biaya pendidikan serta fasilitas pendukung tambahan 

untuk menunjang pelaksanaan pendidikannya. Akan tetapi, fasilitas pendukung 

nantinya akan disesuaikan dengan dana yang sudah dianggarkan pada periode 

penerimaan beasiswa yang diikuti. 

“Fasilitas yang kami berikan kepada penerima beasiswa akan menyesuaikan 

dana yang masuk kedalam anggaran program Beasiswa Aceh Carong pada 

periode tersebut. Contohnya pada tahun 2021, anggaran Beasiswa Aceh 

Carong cukup besar dibandingkan tahun – tahun sebelumnya sehingga kami 

dapat menyediakan koper dan ransel sebagai fasilitas keberangkatan dan 

pelaksanaan pendidikan bagi penerima beasiswa. Untuk kebutuhan wajib yang 

harus dimiliki oleh penerima beasiswa dalam menjalankan pendidikannya, 

kami akan bertanya dan berkoordinasi dengan pihak politeknik untuk 

merincikan biaya pendidikan yang telah memuat kebutuhan penerima 

beasiswa dalam menempuh pendidikannya seperti uang SPP, baju seragam, 

dan alat – alat praktikum. Kami akan membayarkan biaya pendidikan langsung 

kepada pihak politeknik sehingga kebutuhan wajib yang harus dipenuhi oleh 

penerima beasiswa nantinya akan diberikan langsung oleh pihak politeknik 

sesuai kesepakatan anggaran biaya pendidikan yang telah disepakati dengan 

pihak BPSDM Aceh. Dapat dikatakan bahwa anggaran untuk biaya pendidikan 

masing masing penerima beasiswa adalah tidak disamaratakan karena 

menyesuaikan kebutuhan yang wajib dipenuhi pada politeknik tempat 

penerima beasiswa akan menempuh pendidikannya.”66 

 

Peneliti  mendapat informasi dari beberapa penerima beasiswa bahwa mereka 

mengalami keterlambatan dalam memulai pendidikan sehingga menyulitkan 

mereka dalam mengejar ketertinggalan dalam proses belajar. Berikut adalah 

pernyataan dari penerima Beasiswa Aceh Carong: 

 
65  Wawancara bersama salah satu penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 23 Mei 

 2022 
66  Wawancara dengan salah satu staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 27 Juni 

 2022 
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“Saya  merupakan salah satu penerima Beasiswa Aceh Carong yang saat ini 

menjalankan pendidikan di Poltekkes Aceh. Setelah saya dinyatakan lulus dan 

berhak menerima bantuan beasiswa, saya  menjalankan pendidikan dua bulan 

lebih lambat dari jadwal seharusnya. Hal ini cukup menyulitkan saya dalam 

mengejar ketertinggalan materi di setiap mata kuliah yang diajarkan. Akan 

tetapi, setiap program studi memberikan fasilitas kelas khusus untuk seluruh 

penerima Beasiswa Aceh Carong agar dapat mengejar ketertinggalan. Setelah 

ujian pra semester dilaksanakan, maka kami akan digabung kembali untuk 

dapat mengikuti kelas regular bersama mahasiswa lainnya di program studi 

yang kami pilih.”67  

Lebih lanjut, peneliti menerima informasi yang sama dari salah satu penerima 

Beasiswa Aceh Carong berkaitan dengan keterlambatan memulai pendidikan. 

Berikut informasi yang di diperoleh dari salah satu penerima Beasiswa Aceh 

Carong: 

“Kami mahasiswa AKAMIGAS yang berasal dari Aceh dan merupakan 

penerima Beasiswa Aceh Carong juga terlambat dalam memulai pendidikan. 

Saya pribadi merasa sangat kesulitan dalam mengejar ketertinggalan materi 

dengan teman – teman satu program studi, terlebih dengan kurikulum dan 

standar pendidikan di AKAMIGAS yang tergolong tinggi. Akan tetapi, saya 

tetap harus berusaha semaksimal mungkin untuk mengejar ketertinggalan 

tersebut agar saya dapat terus memenuhi standar minimum yang diberikan oleh 

pihak BPSDM Aceh, serta dapat menyelesaikan pendidikan saya disini dengan 

baik”.68 

Informasi yang Peneliti peroleh dari dua orang penerima Beasiswa Aceh 

Carong tersebut, kemudian Peneliti validasi dan konfirmasi kepada pihak BPSDM 

Aceh mengenai hambatan atau permasalahan yang menyebabkan keterlambatan 

memulai pendidikan para penerima Beasiswa Aceh Carong.  Berikut adalah 

tanggapan staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong atas permasalahan tersebut: 

“Kami selaku pihak penyelenggara seleksi Beasiswa Aceh Carong sejatinya 

sudah merencanakan setiap mekanisme dan timeline proses seleksi. Akan 

tetapi, pada pelaksanaannya terdapat beberapa kendala yang menyebabkan 

mundurnya timeline tersebut, seperti keterlambatan pengumpulan berkas 

administrasi pendaftar secara offline dari 23 Kabupaten/Kota, dan juga  adanya 

 
67  Wawancara dengan penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal  23 Mei 2022 
68  Wawancara dengan penerima Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 14 Juni 2022 
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hambatan teknis dan non teknis yang menyebabkan beberapa tahapan seleksi 

harus dimundurkan dari jadwal seharusnya yang telah direncanakan. Kami 

tetap berusaha secara maksimal dalam setiap tahapan seleksi terlebih untuk 

menghasilkan kandidat penerima beasiswa yang benar – benar layak dan 

memenuhi kriteria. Pihak BPSDM Aceh telah berkoordinasi dengan pihak 

politeknik  terkait hal keterlambatan tersebut, dan pihak politeknik akan 

memfasilitasi kelas tambahan khusus untuk penerima Beasiswa Aceh 

Carong.”69 

 

Setelah mendapatkan informasi kelulusan, seluruh penerima Beasiswa Aceh 

Carong akan diberangkatkan kepada politeknik tujuan sesuai kelulusan masing-

masing. Seluruh penerima Beasiswa Aceh Carong selain menerima bantuan biaya 

pendidikan juga berhak menerima fasilitas pendukung tambahan yang diberikan 

oleh pihak BPSDM Aceh. Akan tetapi, fasilitas pendukung tambahan ini juga akan 

disesuaikan kembali sesuai dengan anggaran yang diperoleh untuk melaksanakan 

seleksi Beasiswa Aceh Carong dalam setiap tahunnya. Dengan artian, fasilitas 

pendukung tambahan tersebut tidaklah sama disetiap tahunnya. 

Sedangkan untuk fasilitas wajib yang dapat mendukung proses pendidikan 

untuk seluruh penerima Beasiswa Aceh Carong, pihak BPSDM Aceh berkoordinasi 

langsung dengan pihak Politeknik untuk memberikan daftar kebutuhan seluruh 

penerima beasiswa selama satu tahun, dan akan di follow up pada setiap tahunnya. 

Pihak politeknik berhak mengajukan kebutuhan setiap penerima Beasiswa Aceh 

Carong berupa baju praktikum, alat-alat praktikum, laptop dan lain sebagainya 

bersamaan dengan pengajuan biaya perkuliahan penerima beasiswa.  

Hal lain yang menjadi perhatian pada tahapan keberangkatan dan pelaksanaan 

pendidikan adalah keterlambatan para penerima Beasiswa Aceh Carong dalam 

 
69  Wawancara dengan staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong pada tanggal 27 Juni 2022 
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memulai pendidikan dari jadwal yang seharusnya. Para penerima Beasiswa Aceh 

Carong mengalami keterlambatan pendidikan hingga 2 bulan lamanya yang 

membuat mereka harus mampu mengejar ketertinggalan semua materi perkuliahan 

yang sudah berlangsung sebelumnya. Hal ini tentu sangat menyulitkan untuk 

beberapa calon penerima Beasiswa Aceh Carong dalam mengejar ketertinggalan 

materi perkuliahan. 

Dari hasil wawancara bersama unsur BPSDM Aceh tersebut, dapat diketahui 

bahwa keterlambatan pelaksanaan pendidikan dominan disebabkan proses 

administrasi yang panjang serta beberapa hambatan teknis dan non teknis yang 

menyebabkan rangkaian seleksi mundur dari jadwal yang seharusnya. Namun, 

pihak BPSDM Aceh telah berkoordinasi dengan pihak politeknik untuk 

memberikan fasilitas kelas tambahan bagi seluruh penerima Beasiswa Aceh Carong 

yang mengalami keterlambatan untuk dapat memperoleh materi perkuliahan 

tambahan. 

Keterlambatan pelaksanaan pendidikan sejatinya dipengaruhi oleh manajemen 

waktu pelaksanaan tahapan-tahapan seleksi sebelumnya yang telah dilakukan. Hal-

hal tersebut bisa diminimalisir apabila jadwal pelaksanaan timeline seleksi 

dilaksanakan tepat pada waktunya. 

4.2.2 Transparansi Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong 

Transparansi merupakan prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi 

setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, 

yakni  informasi tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaannya, serta 
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hasil-hasil yang dicapai.70 Konsep transparansi menunjuk pada suatu keadaan 

dimana segala aspek dari proses penyelenggaraan pelayanan bersifat terbuka dan 

dapat diketahui dengan mudah oleh para pengguna dengan stakeholders yang 

membutuhkan. Dalam proses seleksi Beasiswa Aceh Carong, tentu harus 

menggunakan prinsip transparansi dengan tujuan agar seluruh informasi pada 

proses seleksi dapat diketahui oleh publik sebagai wujud keterbukaan informasi 

terkait seleksi Beasiswa Aceh Carong yang sedang dilakukan. 

1. Penyediaan Informasi yang jelas Tentang Prosedur pada Setiap Hasil 

Rencana dan Kegiatan. 

Penilaian terhadap tingkat transparansi/keterbukaan meliputi seluruh proses 

pelayanan publik, termasuk di dalamnya adalah persyaratan, biaya, dan waktu yang 

dibutuhkan serta mekanisme atau prosedur pelayanan yang harus dipenuhi. Namun 

pada penelitian ini meninjau dari segi mekanisme proses seleksi dan persyaratan 

secara administratif. Pihak BPSDM Aceh telah berupaya untuk memberikan 

informasi terkait Beasiswa Aceh Carong sejelas mungkin agar dapat diketahui 

publik. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya mekanisme persayaratan yang 

didalamnya terdapat kriteria calon peserta, estimasi waktu pelaksaan tahapan 

seleksi dan rencana kegiatan seleksi Beasiswa Aceh Carong pada setiap periodenya. 

Berikut hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya 

Manusia dan Kerjasama: 

“Untuk informasi terkait program beasiswa sudah kita sampaikan secara rinci 

mulai dari tahapan perencanaan, prosedur hingga hasil yang diharapkan. 

Semua informasi disampaikan secara jelas agar seluruh masyarakat dapat 

mengetahui tentang seluruh program yang kita jalankan, termasuk salah 
 

70  Krina, 2003. 
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satunya adalah Program Beasiswa Aceh Carong. Informasi tersebut tertuang 

dalam Kerangka Acuan Kerja, semua informasi terkait kriteria peserta yang 

berhak menerima beasiswa, jadwal pelaksanaan seleksi dan lain sebagainya 

juga disampaikan dengan rinci.”71 

 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pihak BPSDM telah 

memberikan informasi terkait seluruh program beasiswa yang diselenggarakan 

secara rinci dan jelas. Informasi terkait rencana dan tujuan Program Beasiswa Aceh 

Caong tertuang dalam Kerangka Acuan Kerja (KAK) yang merupakan turunan 

regulasi dari Peraturan Gubernur Nomor 28 Tahun 2019 tentang Beasiswa 

Pemerintah Aceh.  

Namun, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hal terkait skor/nilai 

yang diperoleh seluruh pendaftar Beasiswa Aceh Carong juga harus diinformasikan 

secara rinci dan jelas kepada publik, mengingat skor/nilai hasil seleksi merupakan 

hak informasi yang wajib diketahui oleh pendaftar beasiswa yang bersangkutan dan 

juga publik sebagai wujud dari transparansi proses seleksi Beasiswa Aceh Carong. 

Dengan adanya keterbukaan/transparansi informasi mampu meningkatkan 

akuntabilitas dalam penyelenggaraan pelayanan publik sehingga masyarakat akan 

lebih mampu mengukur kinerja lembaga serta dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap komitmen lembaga dalam Proses Seleksi Beasiswa Aceh 

Carong. 

2. Kemudahan Akses Informasi 

Selain memberikan informasi secara jelas dan rinci, transparansi juga dapat 

 
71  Wawancara dengan Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 

 Kerjasama, BPSDM Aceh  pada tanggal 28 Juli 2022. 
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didefinisikan dengan ketersediaannya informasi tentang pemerintahan bagi publik 

dan terjaminnya kemudahan dalam memperoleh informasi-informasi yang akurat 

serta memadai. Dalam artian bahwa transparansi tidak hanya sekedar menyediakan 

informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan, namun harus disertai dengan 

kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh informasi tersebut. Semakin 

mudah pengguna/publik memperoleh informasi mengenai berbagai aspek 

penyelenggaraan pelayanan publik, maka semakin tinggi tingkatan transparansi. 

Kemudahan akses informasi adalah kemudahan masyarakat dalam memperoleh 

informasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Akses informasi secara 

langsung yaitu informasi yang didapatkan secara langsung berhadapan dengan 

pihak terkait mengenai informasi yang dibutuhkan. Sedangkan informasi tidak 

langsung adalah informasi yang didapatkan melaui media perantara seperti 

pengumuman lewat media sosial, brosur, pamplet dan lain-lain. 

Informasi secara langsung tentang prosedur pelayanan dan program beasiswa 

yang diselenggarakan oleh BPSDM Aceh bisa didapatkan melalui penjelasan oleh 

petugas pada Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kerjasama. 

Sedangkan untuk informasi secara tidak langsung dapat diakses melalui website 

BPSDM Aceh. Berikut hasil wawancara dengan Kepala Seksi Bidang 

Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kerjasama: 

“Dalam hal kemudahan akses informasi, kita selalu terbuka bagi seluruh 

masyarakat yang ingin datang berkunjung untuk memperoleh informasi 

terkait beasiswa-beasiswa pemerintah aceh. Selain itu, kita juga mempunyai 

laman website yang memuat sejumlah informasi tentang pelaksanaan 

beasiswa, mekanisme dan sebagainya untuk dapat diketahui publik.”72 

 
72  Wawancara dengan Kepala Seksi Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia dan 

 Kerjasama, BPSDM Aceh pada tanggal 28 Juli 2022 
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Akan tetapi, informasi yang ditampilkan di website BPSDM Aceh menurut 

peneliti tidak begitu lengkap. Masih ada beberapa informasi terkait sejarah awal 

sebelum dikenal sebagai BPSDM Aceh yang tidak dimuat dalam website tersebut 

yang padahal sejarah BPSDM Aceh tersebut merupakan sebuah hal yang wajib 

diketahui publik. Kemudian terkait informasi yang tertera pada website tidak up to 

date dalam artian masih berisikan informasi lama bahkan terdapat beberapa menu 

dari website tersebut yang berisikan halaman kosong serta halaman yang tidak 

dapat diakses. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam hal kemudahan 

akses informasi, pihak BPSDM Aceh telah berupaya dalam memberikan informasi 

sebaik mungkin, namun masih terdapat beberapa hal yang perlu dibenahi agar 

informasi yang disampaikan oleh pihak BPSDM Aceh dapat diakses secara mudah 

oleh seluruh publik.  

3. Mekanisme Pengaduan 

Mekanisme pengaduan merupakan indikator transparansi untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan seperti adanya penyediaan kotak saran dan pengaduan melalui 

laman website sebagai sarana pengaduan tidak langsung. Sedangkan untuk 

pengaduan secara langsung pihak BPSDM Aceh telah membentuk bagian khusus 

yang menangani permasalahan keluhan/pengaduan yaitu Bidang Pengaduan. 

Berikut hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pengembangan Sumber Daya 

Manusia dan Kerjasama: 

“Pada mekanisme pengaduan, kami selaku BPSDM Aceh telah memberikan 

layanan pengaduan bagi seluruh masyarakat, baik berupa pengaduan langsung 

maupun tidak langsung. Akan tetapi saat ini, setiap penyelenggara pelayanan 
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publik sudah menggunakan aplikasi SP4N-LAPOR sebagai sarana 

pengaduan. Jadi semua jenis pengaduan akan terintegrasikan kepada 

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi yang 

bekerjasama dengan Kantor Staf Presiden dan juga Ombudsman Republik 

Indonesia.” 

Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional (SP4N) – Layanan 

Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat (LAPOR) atau dikenal dengan SP4N-

LAPOR merupakan Aplikasi Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik 

Nasional menggunakan aplikasi LAPOR. layanan penyampaian semua aspirasi 

serta pengaduan rakyat secara online terintegrasi dalam sebuah pengelolaan 

pengaduan secara berjenjang pada setiap Penyelenggara pelayanan publik dan 

dikelola oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi yang bekerjasama dengan Kantor Staf Presiden dan Ombudsman 

Republik Indonesia. Seperti yang tersebut di dalam Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia 

Nomor 62 Tahun 2018 Tentang Pedoman Sistem Pengaduan Pelayanan Publik 

Nasional yaitu “Penyelenggara pelayanan publik, wajib melaksanakan pengelolaan 

pengaduan pelayanan publik”.73 

Dengan terintegrasinya layanan pengaduan pelayanan publik nasional, seluruh 

masyarakat dapat secara bebas melakukan pengaduan kepada pihak penyedia 

layanan, dalam hal ini adalah BPSDM Aceh. Semua hal terkait informasi tentang 

beasiswa atau hal lainnya dapat diberitahukan kepada pihak BPSDM melalui laman 

website BPSDM pada menu pengaduan. Dalam menu tersebut telah dijelaskan tata 

 
73  Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi Birokrasi Republik 

 Indonesia Nomor 62 Tahun 2018 Tentang Pedoman Sistem Pengaduan Pelayanan Publik 

 Nasional 
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cara untuk melakukan pengajuan pengaduan kepada pihak pelayan publik. Berikut 

tata cara pengajuan pengaduan: 

1) Menuju website www.lapor.go.id dan login 

2) Uraikan kronologi laporan dengan jelas dan lengkap 

3) Sebutkan waktu dan tempat 

4) Gunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar 

5) Lampirkan bukti pendukung apabila tersedia 

6) Kirimkan laporan dan tunggu laporan di verifikasi  

Selain mengajukan pengaduan, Aplikasi SP4N-LAPOR tersebut juga 

menerima pengajuan permintaan informasi, aspirasi serta laporan Dengan adanya 

layanan ini menjadi saluran partisipasi masyarakat untuk pengawasan 

pembangunan dan pelayanan publik di Indonesia.  

Dari hasil penelitian dan pembahasan terkait rangkain Proses Seleksi Beasiswa 

Aceh Carong di Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh dan 

Transparansi Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong, peneliti berpendapat bahwa 

dalam pelaksanaanya pihak BPSDM Aceh belum memenuhi indikator 

keterbukaan/transparansi informasi karena tidak menampilkan hasil seleksi 

Beasiswa Aceh Carong dengan lengkap dan jelas disertai perolehan nilai yang 

diperoleh dari masing masing pendaftar beasiswa. Padahal, informasi tersebut 

merupakan informasi yang wajib diberikan kepada publik karena berkaitan dengan 

pengambilan keputusan suatu lembaga publik yang akan menjadi salah satu bentuk 

pengawasan dan penilaian kegiatan dan kinerja badan publik yang sesuai dengan 

Pasal 9 Ayat 2 bagian B yang menyatakan bahwa informasi mengenai kegiatan dan 

kinerja badan publik terkait adalah informasi yang wajib di umumkan kepada 

http://www.lapor.go.id/
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publik secara berkala.74Selain itu, beberapa indikator seperti penyediaan informasi 

yang jelas serta kemudahan untuk mengakses informasi juga masih kurang optimal. 

 
74  Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan  

informasi publik 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian terkait Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong di 

BPSDM Aceh, berdasarkan data dan pembahasan yang ada maka peneliti dapat 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong terdiri dari 5 tahapan seleksi, yaitu 

seleksi administrasi, seleksi Tes Potensi Akademik (TPA), seleksi wawancara, 

verifikasi lapangan, seleksi tes kesehatan, kesemaptaan dan skolastik, serta 

keberangkatan dan pelaksanaan pendidikan. Dalam pelaksanaannya, beberapa 

tahapan seleksi sudah memenuhi standar ketentuan dengan baik namun 

sebagian lagi belum, seperti tahapan proses seleksi yang belum memenuhi 

standar keterbukaan informasi, efesiensi waktu yang masih kurang baik serta 

pemanfaatan teknologi yang belum diterapkan sepenuhnya.  

2. Terdapat beberapa hal suatu seleksi dapat dikatakan transparan, diantaranya 

adalah memberikan informasi yang jelas, kemudahan dalam mengakses 

informasi serta adanya mekanisme pengaduan. Dalam kriteria indikator 

tersebut, pihak BPSDM Aceh terlihat belum maksimal dalam memenuhi 

indikator tersebut, seperti informasi yang tertera pada laman website yang 

belum begitu lengkap. Namun, pihak BPSDM Aceh selaku penyelenggara 

Beasiswa Aceh Carong terus melakukan evaluasi terhadap keseluruhan proses 

seleksi dengan harapan terciptanya transparansi proses seleksi Beasiswa Aceh 

Carong di BPSDM Aceh.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti ingin memberikan beberapa 

saran sebagai berikut:  

1. Mengingat saat ini pemerintah sedang menggalakkan e-government, 

peneliti menyarankan agar pihak BPSDM Aceh melakukan pengumpulan 

dan penyeleksian berkas administrasi secara online melalui akun yang telah 

didaftarkan. 

2. Sebagai wujud dari keterbukaan informasi, peneliti menyarankan agar pihak 

BPSDM Aceh mengumumkan hasil seleksi tes potensi akademik lengkap 

dengan skor/nilai yang diperoleh setiap pendaftar beasiswa. 

3. Menindaklanjuti keluhan dari beberapa penerima beasiswa Aceh Carong, 

peneliti menyarankan pihak BPSDM Aceh dapat berkoordinasi lebih awal 

dengan setiap politeknik untuk mengirimkan pemberitahuan/notifikasi serta 

alasan pemindahan bidang studi yang dirasa lebih layak untuk pendaftar 

yang telah memenuhi passing grade tes potensi akademik.  

4. Sebagai bentuk komitmen dalam peningkatan kualitas SDM, peneliti 

menyarankan kepada pihak BPSDM Aceh bersama dengan perwakilan 

masing-masing pemerintah Kabupaten/Kota dapat lebih aktif 

mensosialisasikan program Beasiswa Aceh Carong seperti persyaratan, 

rangkaian seleksi, sistem penilaian dan manfaat yang dapat diperoleh dari 

program Beasiswa Aceh Carong. 
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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1  Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 2.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian tempat peneliti memperoleh sejumlah informasi penelitian 

terkait proses seleksi Beasiswa Aceh Carong 
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Gambar 2.2. Lokasi Penelitian 

Bidang Pengembangan SDM dan Kerjasama merupakan bidang yang 

menyelenggarakan Beasiswa Pemerintah Aceh, termasuk Beasiswa Aceh Carong 
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Gambar 2.3. Wawancara dengan staf pelaksana Beasiswa Aceh Carong. 

Proses wawancara dengan salah satu unsur BPSDM Aceh yaitu staf pelaksana 

Beasiswa Aceh Carong 

 

Gambar 2.4. Wawancara dengan salah satu Pendaftar Beasiswa Aceh Carong 

Wawancara dengan salah satu Pendaftar Beasiswa Aceh Carong secara online melalui 

Google Meet untuk memperoleh sejumlah informasi terkait seleksi Beasiswa Aceh 

Carong 
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Gambar 2.5. Wawancara dengan salah satu Penerima Beasiswa Aceh Carong 

Wawancara dengan salah satu Penerima Beasiswa Aceh Carong secara online melalui 

Google Meet untuk memperoleh sejumlah informasi terkait seleksi Beasiswa Aceh 

Carong 
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Visi dan Misi 

1. Visi  

Maksud dari visi-misi adalah tersedianya suatu data atau dokumen yang dapat 

menggambarkan bagaimana kondisi masa depan Provinsi Aceh pada tahun 2017 

hingga tahun 2022 yang akan diwujudkan oleh Gubernur Aceh dan hal yang akan 

ditempuh oleh Gubernur Aceh untuk mewujudkannya. 

Tujuan dari perumusan Visi dan Misi yaitu dapat tersosialisasikan tujuan dan 

sasaran pembangunan yang ingin dicapai dan arah kebijakan serta program 

prioritas yang hendak dilakukan demi mencapainya. Visi Gubernur Aceh dan 

Wakil Gubernur Aceh periode 2017-2022 adalah “Terwujudnya Provinsi Aceh 

yang damai dan sejahtera melalui pemerintahan yang bersih, adil dan melayani.” 

2. Misi  

Misi yang dilakukan untuk mewujudkan kondisi yang diinginkan dalam 

jangka 5 (lima) tahun tersebut adalah: 

1) Reformasi birokrasi, untuk mencapai pemerintahan yang bersih guna 

mendukung pelayanan publik yang cepat, mudah, berkualitas dan juga 

berkeadilan; 

2) Memperkuat pelaksanaan syariat islam dan nilai keislaman serta budaya 

ke-Acehan dalam kehidupan bermasyarakat sesuai iktikad Ahlussunnah 

Waljamaah yang bersumber hukum Mazhab Syafi’iyah dan tetap 

menghormati mazhab yang berbeda; 

3) Menjaga integritas nasionalisme serta keberlanjutan perdamaian dalam 

menindaklanjut prinsip MoU Helsinki; 

4) Membangun masyarakat yang berkualitas serta berdaya saing tinggi pada 

tingkat nasional dan regional melalui peningkatan mutu pendidikan secara 

merata, baik pada pendidikan berbasis vokasional, dayah serta pendidikan 

umum;  
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5) Memastikan seluruh Rakyat Aceh dapat akses layanan kesehatan secara 

mudah dan berkualitas  

6) Menjamin kedaulatan serta ketahanan pangan yang berimplikasi kepada 

kesejahteraan petani dan juga nelayan melalui peningkatan produktivitas 

dan nilai tambah hasil pertanian dan kelautan;  

7) Menyediakan sumber energi yang bersih dan terbarukan sebagai 

pemenuhan kebutuhan listrik bagi masyarakat dan industri, sebagai 

komitmen Aceh dalam pembangunan rendah emisi;  

8) Melindungi sentra-sentra produksi dan industri jasa kreatif yang 

menghasilkan produk kompetitif untuk memperluas lapangan kerja serta 

memberikan kemudahan akses permodalan; 

9) Revitalisasi fungsi perencanaan daerah dengan prinsip yang efektif, 

efisien dan berkelanjutan. 75 
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Lampiran 2  Struktur Organisasi Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) Aceh 



87 

 

  

Lampiran 3  Peraturan Gubernur Aceh Nomor 28 Tahun 2019 
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Lampiran 4  Persyaratan Administrasi Beasiswa Aceh Carong tahun 2021 

 

Gambar 2.6. Persyaratan Administrasi Beasiswa Aceh Carong 
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Gambar 2.7. Daftar Politeknik dan Bidang Studi program Beasiswa Aceh Carong 
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Gambar 2.8. Daftar Lokasi tempat pengembalian berkas Administrasi Beasiswa 

Aceh Carong 
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Lampiran  5 Surat Keputusan Dekan FISIP 

 

Gambar 11. Surat Keputusan Dekan FISIP 
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Lampiran  6 Surat Penelitian 

 

Gambar 12. Surat Penelitian 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Judul Skripsi : Proses Seleksi Beasiswa Aceh Carong di BPSDM Aceh. 

Informan: Unsur BPSDM Aceh dan Pendaftar/Penerima Beasiswa  Aceh 

Carong. 

A. Unsur BPSDM Aceh 

1. Bagaimana mekanisme seleksi Beasiswa Aceh Carong di BPSDM Aceh?  

2. Apa yang menjadi pertimbangan dalam setiap tahapan seleksi Beasiswa 

Aceh Carong ? 

3. Apakah pemilihan politeknik Indonesia yang bekerjasama dengan 

BPSDM melalui pertimbangan dan diskusi yang melibatkan aspek serapan 

lapangan kerja yang berpotensial tinggi menurut RPJM Aceh tahun 2017-

2022? 

4. Apakah hanya pelajar SMA yang berprestasi di Kabupaten/Kota yang 

berhak mendaftar beasiswa Aceh carong? 

5. Bagaimana pihak BPSDM Aceh menjamin proses seleksi administrasi 

calon penerima beasiswa Aceh Carong di setiap kabupaten atau kota 

berjalan sesuai SOP dan terhindar dari tindak kecurangan yang merugikan 

calon penerimanya? 

6. Bagaimana sistem seleksi tes administrasi, tes potensi akademik, 

wawancara, verifikasi lapangan?  

7. Bagaimana sistem penilaian pada setiap tahapan seleksi? 

8. Mengapa pihak BPSDM Aceh hanya memberikan pengumuman yang 

berisikan nomor ujian serta nama pendaftar, tetapi tidak dengan skor/nilai 

yang diperoleh pendaftar? 

9. Apakah ada proses peninjauan langsung ke lokasi dari pihak  BPSDM 

untuk memverifikasi terkait lokasi tempat tinggal pendaftar? 
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10. Apa saja hal yang menjadi pertimbangan dan kendala terkait perubahan 

timeline seleksi beasiswa Aceh Carong? 

11. Pada tahapan wawancara, hal apa yang akan ditanyakan kepada pendaftar? 

12. Apakah pihak BPSDM Aceh melakukan evaluasi atau monitoring 

terhadap perkembangan penerima Beasiswa Aceh Carong dalam 

menjalankan pendidikan? 

13. Bagaimana pihak BPSDM Aceh dalam menanggapi isu dan pemberitaan 

terkait transparansi proses seleksi salah satu beasiswa umum selain 

Beasiswa Aceh Carong, yang di publish di media sosial? 

14. Adakah kendala yang di hadapi oleh Pihak BPSDM terkait keterlambatan 

pelaksanaan pendidikan penerima Beasiswa Aceh Carong? 

15. Fasilitas apa saja yang diperoleh penerima Beasiswa Aceh Carong ketika 

proses keberangkatan dan pelaksanaan pendidikan? 

 

B. Pendaftar/Penerima Beasiswa Aceh carong 

1. Berasal dari daerah manakah saudara/i penerima beasiswa Aceh carong ? 

Bisa disebutkan pekerjaan dari orang tua dan perkiraan pendapatan setiap 

bulan? 

2. Sudah berjalan berapa tahunkah saudara/i menerima bantuan beasiswa pada 

program Aceh carong? 

3. Selama menempuh pendidikan di SMA apakah saudara/i memperoleh 

prestasi akademik ataupun non akademik? 

4. Berapa indeks prestasi kumulatif pada akhir semester yang sedang berjalan 

dalam pendidikan saudara/i? 

5. Bisakah saudara/i jelaskan secara singkat alur seleksi beasiswa Aceh carong 

yang diikuti dan mekanisme dari setiap tahapan? 

6. Berapa kali saudara/i pernah mendapatkan sesi mentoring atau kunjungan 

dari pihak BPSDM untuk memantau perkembangan pendidikan penerima 

beasiswa? 

7. Apakah pihak BPSDM mengadakan kunjungan lapangan untuk 

memverifikasi data saudara/i selaku calon penerima beasiswa? 
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8. Adakah hal yang menjadi kendala saudara/i pada saat menjalankan 

pendidikan sebagai penerima Beasiswa Aceh Carong?  

9. Bagaimana pendapat saudara/i terkait rangkaian dan mekanisme seleksi 

beasiswa Aceh carong? Dan apa saja hal yang menurut anda perlu dibenahi 

dan di tingkatkan dalam seleksi beasiswa ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


